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Analisis Implementasi Audit Sosial dalam Corporate Social Responsibility 
pada Bank BTN Makassar 
Analysis of Implementation of Social Audit ini Corporate Social 
Responsibility at Bank BTN Makassar 
A. Mufthi Tri Anugrah 
Darwis Said 
Rahmawati HS 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi audit sosial dalam 
Corporate Social Responsibility pada Bank BTN Makassar. Penelitian ini 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Sampel ditentukan dengan teknik 
snowball sampling untuk mendapatkan informasi-informasi yang akurat yang 
dapat dijadikan oleh peneliti sebagai bahan acuan yang akan dianalisis lebih jauh 
agar menghasilkan kesimpulan yang merefleksikan implementasi audit sosial 
atas CSR Bank Tabungan Negara. Informasi dijaring dengan cara melakukan 
beberapa wawancara pada beberapa karyawan BTN dalam proses penelitian 
yang berujung pada informan kunci yakni ketua tim audit Bank BTN. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa implementasi audit sosial dalam program CSR 
pada Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah dijalankan dengan baik 
dan sesuai dengan langkah-langkah yang telah diatur dalam teori serta prinsip-
prinsip dalam GAAP.  
 
Kata Kunci: Audit, Audit Sosial, Corporate Social Responsibility, Bank Tabungan 
Negara. 
 
This research aims to know the implementation of social auditing in Corporate 
Social Responsibility at Bank BTN Makassar. This research was conducted with 
qualitative approaches. The sample is determined by the sampling technique 
snowball to get information — accurate information that can be used by 
researchers as a reference material will be analyzed further in order to produce 
conclusions that reflect a social audit of implementation of CSR State Savings 
Bank. Filtering information by way of doing some interviews on some employees 
BTN in the process of the research that led to the key informants that the audit 
team leader Bank BTN. Results of interviews indicate that the implementation of 
social audit in CSR programs at Makassar branch of the State Savings Bank was 
performed properly and in accordance with the measures that have been set up 
in the theory and the principles in GAAP. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kesadaran akan penerapan CSR menjadi semakin penting seiring 
dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat terhadap produk (barang) 
yang ramah lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan isu 
yang hangat untuk diperbincangkan karena konsep dan pelaksanaannya masih 
mengandung berbagai kontroversi yang mengundang perdebatan baik di 
kalangan akademisi maupun di kalangan pebisnis sebagai pihak yang 
menjalankan program tersebut. 
CSR sebagai komitmen sektor bisnis untuk mendukung terciptanya 
pembangunan yang berkelanjutan, sehingga sebagai salah satu perwujudannya, 
perusahaan harus mendistribusikan keuntungan-keuntungan ekonomi yang 
diperolehnya tidak hanya kepada para pemilik modal, tetapi kepada segenap 
pemangku kepentingan (stakeholder) termasuk masyarakat. Memang tidak 
mudah untuk dipahami apalagi di tengah-tengah lingkungan bisnis yang 
kapitalistik, perusahaan melakukan kegiatan-kegiatan nirlaba sebagai 
manifestasi tanggung jawab sosialnya kepada segenap stakeholder.  
Kepedulian sosial perusahaan terutama didasari alasan bahwasanya 
kegiatan perusahaan membawa dampak (for better or worse), bagi kondisi 
lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya di sekitar perusahaan 
beroperasi. Selain itu, pemilik perusahaan sejatinya bukan hanya shareholders 
atau para pemegang saham. Melainkan pula stakeholders, yakni pihak-pihak 







Stakeholders dapat mencakup karyawan dan keluarganya, pelanggan, 
pemasok, masyarakat sekitar perusahaan, lembaga-lembaga swadaya 
masyarakat, media massa dan pemerintah selaku regulator. Jenis dan prioritas 
stakeholders relatif berbeda antara satu perusahaan dengan lainnya, tergantung 
pada core bisnis perusahaan yang bersangkutan. 
Oleh karena itu dalam proses implementasi strategi CSR maka salah satu 
fase yang harus dilakukan adalah melakukan pengawasan atau audit. Salah satu 
jenis audit yang menjadi fokus penelitian ini adalah audit sosial. Audit sosial 
merupakan sebuah penilaian (assessment), yakni suatu evaluasi yang 
melibatkan pengumpulan informasi mengenai sistem dan laporan keuangan 
perusahaan (Boyd, 1990). Proses audit dilakukan oleh pihak yang kompeten, 
independen    dan obyektif yang dikenal sebagai auditor atau akuntan. 
Boyd (1990) mendefinisikan bahwa audit sosial adalah proses yang 
memungkinkan organisasi dan lembaga untuk menilai dan menunjukkan manfaat 
dan keterbatasan sosial, ekonomi, dan environmental-nya. Ini adalah cara untuk 
mengukur sejauh mana hidup sebuah organisasi sampai nilai-nilai bersama dan 
tujuan yang telah ditentukan. Audit sosial memberikan suatu penilaian non-
keuangan organisasi secara terperinci dan berkala memantau kinerja dan 
pandangan para pemangku kepentingan. 
Hal ini menjadi alasan lahirnya sebuah konsep verifikasi yang baru baik 
oleh pihak eksternal maupun internal sebuah oragnisasi yang dikenal dengan 
audit sosial (social auditing). Konsep ini penting untuk meningkatkan transparansi 
dan akuntabilitas kinerja organisasi dari segi pertumbuhan ekonomi, 
perlindungan terhadap lingkungan dan keadilan sosial yang merupakan 
penekanan dari sustainability development. Menurut Islam (2008:5), 





melakukan kegiatan-kegiatan pembangunan secara baik dan bertanggung jawab 
sehingga tidak menimbulkan berbagai dampak negatif yang menyebabkan 
generasi masa depan tidak dapat memenuhi kebutuhannya.  
Audit sosial bukan merupakan konsep yang baru lagi bagi negara-negara 
lain. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para akademisi dari negara 
tersebut sudah sampai pada usaha untuk memformulasikan sebuah standar 
audit sosial karena penerapan jenis audit ini tidak memiliki standar sebagaimana 
audit laporan keuangan. Audit sosial pada dekade belakangan ini sangat dirasa 
perlu bagi sebuah perusahaan untuk dapat berkembang dan berlangsung secara 
baik dalam keberadaannya di sebuah komuniti tertentu. Ini berkaitan dengan 
dorongan dari dunia usaha itu sendiri yang secara global dituntut untuk 
melakukan tanggung jawab sosial pada lingkungannya sendiri agar dapat 
“bermain”di tingkat global.  
Berkaitan dengan pentingnya masalah audit sosial, maka yang menjadi 
obyek penelitian ini adalah pada perusahaan yang bergerak di bidang lembaga 
keuangan perbankan, tepatnya pada Bank BTN Makassar. Sebagai lembaga 
keuangan perbankan maka perusahaan tak luput dari program CSR yang 
dilakukan, melalui penanaman pohon, penghijauan, dan banyak lagi kegiatan 
sosial yang dilakukan oleh Bank BTN Makassar. Namun permasalahan yang 
terjadi pada perusahaan bahwa audit sosial yang dilakukan oleh perusahaan 
belum diterapkan sesuai dengan standar auditing yang berlaku, sehingga 
perlunya perusahaan melakukan evaluasi atas implementasi audit sosial, karena 
audit sosial atas program Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan 
merupakan pengawasan atas sistem manajemen internal (internal management 






Hal ini penting karena dengan adanya audit sosial, sebuah perusahaan 
akan melakukan monitoring dan evaluasi dalam bidang sosial sebagai dasar 
untuk proses audit sosial. Hubungan antarkaryawan dan hubungan perusahaan 
dengan komuniti di sekitarnya merupakan hal yang harus dijaga 
keberlanjutannya, pada sisi inilah audit sosial sangat diperlukan bagi 
perusahaan. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Audit Sosial 
atas Penerapan Dalam Corporate Social Responsibility Pada Bank BTN 
Makassar” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
implementasi audit sosial dalam corporate social responsibility pada Bank BTN 
Makassar. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  
1. Memperoleh gambaran pelaksanaan program CSR pada Bank BTN 
Makassar dalam hal ini tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat, 
karyawan dan pengelolaan lingkungan 
2. Menganalisis implementasi audit sosial terhadap penerapan corporate social 







1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Kegunaan Praktis 
Bagi perusahaan, dengan diimplementasikannya audit sosial maka akan 
memberikan kontribusi pemikiran dan pertimbangan dalam pengelolaan 
program CSR. 
2. Kegunaan Teoritis 
Sebagai referensi bagi pihak-pihak lain yang ingin melakukan penelitian 
yang relevan dengan topik yang dikaji khususnya terkait teori CSR dan audit 
sosial. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan skrispsi ini penulis kemukakan kedalam lima bab 
dapat diperincikan melalui uraian di bawah ini: 
Bab    I :  Pendahuluan 
Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab  II :  Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka berisikan kerangka acuan pemikiran dalam 
pembahasan masalah yang akan diteliti dan sebagai dasar 
analisis yang diambil dari berbagai literatur.Selain berisi landasan 









Bab  III  :  Metode Penelitian 
Metode penelitian berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
populasi dan sampel, definisi operasional variabel, analisis data. 
Bab  IV :  Hasil dan Pembahasan 
Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian 
dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah 
ditetapkan untuk selanjutnya diadakan pembahasan tentang hasil 
penelitian. 
Bab   V :  Penutup 





TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Audit Sosial 
Pada umumnya audit dikenal sebagai sebuah asesmen dan evaluasi 
yang melibatkan pengumpulan informasi mengenai sistem dan laporan 
keuangan dari sebuah perusahaan. Audit seperti ini biasanya dilakukan oleh 
orang yang kompeten, independen dan objektif yang dikenal sebagai auditor 
atau akuntan. Auditor internal adalah mereka yang menjadi pegawai sebuah 
perusahaan yang bertugas mengaudit sistem kontrol internal perusahaan 
tersebut. Sedangkan auditor eksternal merupakan staf independent yang 
ditunjuk oleh lembaga audit (auditing firm) untuk mengaudit laporan-laporan 
keuangan dari kliennya sesuai dengan persetujuan yang telah disepakati.  
Dalam proses adaptasi sosial, baik proses pembentukan jati diri bagi 
anggota-anggota korporat terhadap  kebudayaan korporatnya maupun proses 
akulturasi budaya antara korporat dengan lingkungan sosialnya akan 
memerlukan suatu monitoring sosial. Dalam monitoring dapat diketahui hal-hal 
yang sudah sesuai dengan rencana dari korporat dan juga segala kekurangan 
yang perlu dibenahi dalam rangka menuju hasil yang baik dalam pembentukan 
program di dalam korporat. Sehingga data-data yang diperoleh melalui 
monitoring akan dipakai sebagai awal dari evaluasi yang dilakukan terhadap 
program, untuk mengetahui apakah budaya korporat atau program yang 
diterapkan sudah sesuai dengan kebutuhan dari para anggotanya maka perlu 






Audit sosial muncul sebagai konsekuensi terhadap kebutuhan organisasi 
untuk menciptakan sebuah keseimbangan dalam merencanakan dan mengukur 
operasi komersial dan non-komersial serta untuk membuktikan konsistensi 
antara informasi yang disampaikan terhadap apa yang dilakukan. Sustainability 
report yang berisi informasi mengenai tanggungjawab sosial organisasi termasuk 
di dalamnya aspek lingkungan atau “social accounts akan memiliki kredibilitas 
setelah di audit oleh tim audit sosial yang independen. 
Audit sosial pada dasarnya adalah sebuah metode untuk mengetahui 
keadaan sosial suatu bentuk organisasi dalam hal ini korporat. Audit sosial 
menjadi suatu bentuk proses yang harus dilalui dalam kaitannya sebuah korporat 
yang melakukan aktivitasnya secara global. Hal ini berkaitan dengan perbedaan-
perbedaan lingkungan baik alam, sosial, dan binaan yang dihadapi oleh korporat 
global. Semua ini dilakukan oleh korporat agar dapat berkelanjutan dan 
sekaligus menanamkan kepercayaan kepada komuniti di luar korporat. 
Beberapa definisi audit sosial adalah : 
1. Menurut Social Enterprise Partnership (SEP) dalam Rudito (2007:85), Audit 
Sosial adalah sebuah metode yang dilakukan berkenaan dengan sebuah 
organisasi (korporat, lembaga dan sebagainya), dalam merencanakan, 
mengatur dan mengukur aktivitas non-finansial serta untuk memantau 
(memonitor) konsekuensi secara eksternal dan internal sekaligus dari sebuah 
organisasi atau operasi yang bersifat komersial. 
2. The Northern Ireland Co-operative Development Agency (NICDA) dalam  
Gede (2014) mendefinisikan audit sosial sebagai sebuah proses yang dapat 
dilakukan oleh sebuah organisasi dan agen-agennya untuk menilai dan 
mewujudkan keuntungan sosial mereka, keuntungan komuniti dan 





Economics Foundation (NEF) mendefinisikan audit sosial sebagai: “Suatu 
proses bahwa sebuah organisasi dapat menghitung untuk keadaan sosial, 
laporan, dan meningkatkan keadaan sosial tersebut”. 
3. Buchholz dalam Woro (2010:105), Audit sosial adalah: “Usaha untuk 
mengidentifikasi, mengukur, mengevaluasi, dan melaporkan dampak 
perusahaan pada masyarakat yang tidak ditemukan dalam akuntansi 
tradisional”. 
4. Turnbull dalam Woro (2010 : 65), audit sosial adalah: “proses dimana 
perusahaan mengukur dan melaporkan kinerja mereka dengan tujuan untuk 
menunjukkan tujuan sosial, komunitas, dan lingkungan”. 
Dari beberapa definisi tersebut, penulis lebih mengacu pada definisi yang 
diungkapkan oleh Buchholz dalam Woro (2010:105) sebagai dasar dalam 
interpretasi hasil. Penulis memahami audit sosial sebagai suatu proses untuk 
mengidentifikasi, mengukur, mengevaluasi, dan melaporkan kinerja perusahaan 
untuk menunjukkan bahwa apakah perusahaan memberikan perhatian yang luas 
untuk tanggungjawab sosial mereka atau tidak. 
Kebanyakan organisasi familiar dengan istilah audit keuangan yang 
memverifikasi semua transaksi keuangan pada akhir tahun. Audit sosial memiliki 
prinsip yang sama dengan audit keuangan namun berisi informasi mengenai 
variabel ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Audit keuangan mengukur kinerja keuangan namun tidak memberikan 
komentar mengenai pencapaian tujuan perusahaan lainnya. Sedangkan audit 
sosial mengatasi hal ini dengan menyediakan sebuah alat untuk mengukur 
dampak aktivitas suatu organisasi melalui pengawasan kinerja dan melibatkan 
pandangan dari para stakeholders. Jadi, audit sosial merupakan alat yang 





2.1.2 Peran dan manfaat Audit Sosial 
Keberadaan audit sosial bukan untuk menemukan kesalahan individual 
namun untuk menilai kinerja organisasi dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Hal ini terkait dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap 
tanggungjawab organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. 
Peranan audit sosial menurut John Pearce dan Alan Kay dalam Muljono, 
dkk,(2007:421) adalah: 
1) Memiliki definisi yang tajam dan fokus dalam lembaga 
2) Memberikan pertanggungjawaban kepada stakeholders  
3) Menyediakan kerangka kerja yang bermanfaat untuk semua aktivitas 
lembaga. 
4) Memberikan kepercayaan untuk memperoleh outcome yang tepat. 
5) Menjamin lingkungannya untuk dapat merasakan manfaat keberadaan 
lembaga tersebut. 
6) Melibatkan stakeholders dalam setiap kegiatan lembaga  
7) Menyediakan proses yang fleksibel dalam penilaian internal maupun 
eksternal yang jujur sehingga dapat mendorong konsistensi lembaga 
tersebut 
 
Sedangkan manfaat audit sosial menurut Centre for Good Governance 
dalam Afdal (2009:42): 
1) Meningkatkan reputasi 
2) Menfokuskan kebijakan terhadap kecenderungan stakeholders 
3) Mengektifkan perubahan organisasi. 
4) Meningkatkan akuntabilitas. 
5) Membantu dalam mengubah orientasi dan fokus prioritas. 
6) Meningkatkan kepercayaan diri organisasi dalam bidang sosial. 
   
Audit sosial memberikan ruang yang besar untuk mengeksplor dengan 
lebih jelas berbagai informasi mengenai suatu organisasi termasuk hubungannya 
dengan stakeholders. Hal ini dikarenakan sifat dasar dari audit sosial adalah 
pelibatan semua stakeholders dalam proses. Audit sosial juga menyiapkan 
proses yang komprehensif mengenai kinerja terhadap semua aspek termasuk 







2.1.3 Prinsip-prinsip Audit Sosial 
Audit sosial merupakan salah satu bidang dalam ilmu sosial terapan yang 
penting dalam pembangunan, terutama untuk memberdayakan masyarakat. 
Proses audit sosial menyediakan alat yang dapat digunakan oleh organisasi 
untuk menjamin ketepatan mencapai tujuan sosial. Dengan kata lain audit 
bukanlah tujuan melainkan suatu instrument untuk mencapai tujuan yaitu 
mencari nilai manfaat (goal oriented process). Ini merupakan cara akurat untuk 
mengembangkan apa yang telah dicapai oleh suatu lembaga. Juga dapat 
menuntun organisasi untuk menjelaskan siapa dan apa (kebijakan maupun 
tindakan) yang dilakukan oleh lembaga. 
Pelaksanaan audit sosial selalu melibatkan stakeholders agar proses 
demokrasi terwujud dan untuk meningkatkan akuntabilitas lembaga. 
Berdasarkan kerangka ketatanegaraan, ada tiga jenis akuntabilitas yaitu 
democratic, accountability, professional accountability, dan legal accountability. 
Audit sosial merupakan upaya untuk menjawab akuntabilitas berdasarka 
kepuasan stakeholders dan staf, selain dari aspek financial, aspek operasi 
kegiatan internal, dan aspek waktu.  
Prinsip-prinsip pendekatan audit sosial menurut John Pearce dalam 
Rudito (2007:183-184): 
1) Multi-persfective, bahwa opini yang didapat harus dari berbagai 
sumber yang luas (keseluruhan stakeholders), baik yang 
mempengaruhi maupun yang dipengaruhi atau terkena dampak 
organisasi atau lembaga 
2) Comprehensive, bahwa laporan yang dihasilkan harus meliputi seluruh 
aspek dan aktivitas lembaga tersebut 
3) Comparative, bahwa organisasi pelayanan masyarakat harus selalu 
meningkatkan pelayanan dengan mengadakan perbandingan 
performance lembaga dengan organisasi lain dari waktu ke waktu 
4) Regular, yakni diupayakan berjalan setiap tahun dan bukan one-
offexercise, bertujuan menghasilkan social-account berdasar pada 






5) Verified, bahwa laporan pelaksanaan kegiatan (social account) harus 
dilihat oleh orang luar (independent person), untuk menjamin 
pelaksanaan social account diaudit oleh seseorang yang tidak memiliki 
ketertarikan pribadi terjhadap lembaga tersebut. 
6) Disclosed, bahwa pelaksanaan audit sosial memiliki ruang lingkup 
yang luas untuk menjamin keterbukaan kepada stakeholders dan 




2.1.4 Penerapan Audit Sosial 
Audit sosial belum memiliki konsep teoritis dan praksis sematang audit 
keuangan. Beberapa ahli dan organisasi berusaha untuk merumuskan model 
audit sosial. Secara umum, Penerapan audit sosial menurut Rudito (2007:131-
135) terdiri dari:  
1) Tahap perencanaan dan pengembangan. Dalam usaha untuk malakukan 
pengembangan suatu program, maka pertama yang harus dilakukan adalah 
merencanakan dan mengembangkan sumber daya yang tersedia untuk 
mengembangkan kinerja suatu perusahaan. Proses perencanaan atau 
planning adalah bagian dari daur kegiatan manajemen yang terutama 
berhubungan dengan pengambilan keputusan (decision making)untuk masa 
depan, baik jangka panjang maupun jangka pendek, sehubungan dengan 
pokok pertanyaan: apa, siapa, bagaimana, kapan, di mana, dan berapa, baik 
sehubungan dengan lembaga maupun usaha-usahanya. Keputusan untuk 
melakukan suatu perencanaan pada prinsipnya sangat terkait dengan 
persetujuan-persetujuan antara program itu sendiri dengan para pihak yang 
terkait dalam hal ini para stakeholders. Perencanaan yang baik akan 
membawa kepada proses yang tepat dari yang dibutuhkan. Menurut Rudito 
(2007:125), perencanaan dapat membantu untuk: 
(a) Menyeleksi prioritas dan sasaran  
(b) Mengindikasi bentuk-bentuk metode apa yang akan digunakan 
(c) Memutuskan peranan-peranan setiap pelaku yang bekerja  





(e) Mengindikasikan berapa lama evaluasi akan dilakukan dan berapa 
biayanya 
(f) Melihat bagaimana satu bagian berkaitan dengan bagian lainnya 
(g) Meningkatkan kemampuan dalam perencanaan dan 
pengorganisasian.  
  
2) Tahap pengaplikasian akuntansi sosial. Akuntansi sosial diimplementasikan 
perusahaan untuk membantu perusahaan dalam membuktikan klaim atas 
tanggungjawab sosial mereka, memonitor kinerja mereka yang berhubungan 
dengan perubahan nilai sosial, mengkomunikasikan informasi yang dapat 
dipercaya dan merespon umpan balik dari stakeholder. Hal ini juga 
memperkuat dasar perusahaan dalam jangka waktu panjang dengan 
menyediakan perusahaan informasi yang penting tentang apa yang terjadi di 
lingkungan eksternal, mengembangkan relasi dengan komunitas, pekerja dan 
pemasok, serta konsumen. Tapi, sampai saat ini, pelaporan atas akuntansi 
sosial masih bersifat voluntary disclosure (pengungkapan sukarela) sehingga 
perusahaan tidak wajib untuk melaporkan akuntansi sosialnya. Tetapi karena 
sifat akuntansi sosial ini penting (sama pentingnya dengan laporan atas 
keuangan perusahaan), maka sebaiknya perusahaan melaporkan 
pertanggungjawaban sosialnya atau biasa disebut dengan sustainability 
reporting (laporan berkelanjutan) karena pengungkapan atas tanggungjawab 
sosial akan membentuk suatu kepercayaan stakeholder dan hal ini akan 
manambah nilai bagi perusahaan.  
Menurut Ramanathan dalam Afdal (2009:35), tujuan disajikannya laporan 
berkelanjutan suatu organisasi adalah:  
(a) Untuk mengidentifikasi dan mengukur kontribusi sosial bersih 
perusahaan setiap periode, yang tidak hanya berupa internalisasi 
social cost dan social benefits, tetapi juga pengaruh eksternalitas 
tersebut terhadap kelompok sosial berbeda.  
(b)   Untuk membantu menentukan apakah strategi dan praktek 
perusahaan secara langsung mempengaruhi sumber daya dan status 





yang konsisten dengan prioritas di suatu sisi dengan aspirasi individu 
di pihak lain  
(c) Untuk menyediakan secara optimal informasi-informasi yang relevan 
dengan unsur-unsur sosial dalam tujuan, kebijakan, program kinerja, 
dan sumbangan perusahaan terhadap tujuan sosial. 
 
Wibisono (2007 : 56) mengemukakan perkembangan pelaporan dalam 
perusahaan sebagai berikut:  
(a) Tipe pelaporan financial accounting and reporting, tipe pelaporan ini 
berkembang sejak tahun 1850-an 
(b) Tipe pelaporan financial aspects of corporate governance, tipe 
pelaporan ini berkembang sejak awal tahun 1990-an. 
(c) Tipe pelaporan environmental reporting, tipe pelaporan ini 
berkembang sejak awal tahun 1990-an. 
(d) Tipe pelaporan social accounting and reporting, tipe pelaporan ini 
berkembang sejak awal tahun 1900-an. 
(e) Tipe pelaporan sustainable reporting (reporting on environmental, 
social and wider economic impact). 
 
Sedangkan menurut Darwin, Corporate Sustainability Reporting terbagi 
menjadi tiga kategori yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial 
sebagaimana  pada tabel berikut: 
Tabel 2.1. Kategori dalam Corporate Sustainability Reporting 
Kategori Aspek 
Kinerja Ekonomi 
Pengaruh ekonomi secara 
langsung 
Pelanggan, pemasok, karyawan, penyedia 
modal dan sektor public 
Kinerja Lingkungan 
Hal-hal yang terkait dengan 
lingkungan 
Bahan baku, energi, air, Keanekaragaman 
hayati (biodiversity), emisi, sungai, dan 
sampah, pemasok, produk dan jasa, 
pelaksanaan, dan angkutan 
Kinerja Sosial 
Praktik kerja 
Keamanan dan keselamatan tenaga kerja, 
pendidikan dan training, kesempatan kerja 
Hak manusia 
Strategi dan manajemen, non diskriminasi, 
kebebasan berserikat dan berkumpul, 
tenaga kerja di bawah umur, kedisiplinan, 
keamanan, dll. 
Sosial Komunitas, korupsi, kompetisi dan 





Tanggungjawab terhadap produk Kesehatan dan keamanan pelanggan, iklan 
yang peduli terhadap hak pribadi.  
Sumber : Darwin (2008) 
  
Menurut PSAK Nomor 1 tentang sustainability report dinyatakan bahwa:  
Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement) khususnya bagi industri di mana faktor-faktor lingkungan 
hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap 
pegawai sebagai kelompok pengguna yang memegang peranan penting. 
 
Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan mengenai tanggung jawab 
sosial dalam sustainability report perusahan bersifat sukarela di Indonesia. 
Sampai dengan saat ini, kita di Indonesia belum memiliki pedoman secara 
hukum yang dikeluarkan oleh badan yang sah, sehingga perusahaan di 
Indonesia masih bebas dalam menentukan format pelaporan yang dibuatnya. 
Namun demikian pada umumnya perusahaan di Indonesia, terutama yang listing 
di BEI dan mempublikasikan laporannya, pada umumnya membuat laporan ini 
sebagai sebagai bagian tersendiridalam laporan tahunannya (annual report). 
Bentuk laporannya dalam laporan tahunan dapat bersifat kualitatif, kuantitatif 
atau gabungan antara keduanya. Dan yang terpenting adalah bahwa laporan 
tersebut harus mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya dan 
semestinya menghindari window dressing seperti yang biasa dilakukan dalam 
proses penyusunan laporan keuangan. 
Institusi yang telah menawarkan pedoman dalam pelaporan ini, Wahyu 
(2006:85-87), antara lain: 
(a) The Corporate Report. Laporan ini merekomendasikan beberapa hal 
kategori dalam akuntansi sosial, seperti value added statement, 
laporan ketenagakerjaan, laporan prospek mendatang, statement of 
corporate objective dan pelaporan segmen.  
(b) The UK Government Green Paper. Saran yang direkomendasikan 
dalam bagian khusus (separate action) dari laporan tahunan ini 





value added statement, laporan ketenagakerjaan, laporan prospek 
mendatang dan pengungkapan terhadap penggunaan energi.  
(c) The Blain Social. Dimulai tahun 1977 dan mengatur masalah 
ketenagakerjaan. Infomasi yang harus disediakan oleh perusahaan 
meliputi bagian item yang terklarifikasi dalam tujuh kategori utama, 
yaitu jumlah tenaga kerja, gaji dan tunjangan tambahan, kondisi 
kesehatan dan keselamatan kerja, kondisi pekerjaan lain yang terkait 
dengan ketenagakerjaan, pelatihan dan pendidikan, hubungan 
industrial dan hal lain yang berkaitan dengan kualitas pekerjaan yang 
meliputi tahun berjalan dan dua tahun sebelumnya.  
(d) Model Ernst &Ernst. Studi dilakukan oleh Ernst dan Ernst sejak tahun 
1972 hingga tahun 1978 ini menelusuri perusahaan-perusahaan 
yang tergabung dalam fortune 500. Ernst dan Ernst mengembangkan 
suatu daftar informasi sosial yang terklarifikasi dalam kategori 
lingkungan ekologis, praktek yang sehat, sumber daya manusia, 
keterlibatan perusahaan dalam komunitas, produk dan 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial lainnya.  
(e) The Union Europes des Experts, Economiques et Financiers (UEC) 
1983 mengeluarkan rekomendasi tenang social reporting yang terdiri 
dari tiga bagian, yaitu ringkasan laporan, laporan sosial dan catatan 
atas laporan keuangan.  
(f) Insitute of Chartered Accountants in England and Wales (ICAEW) 
mengeluarkan beberapa rekomendasi pada tema lingkungan yang 
perlu diungkap dalam laporan tahunan, seperti kebijakan lingkungan 
oleh perusahaan, tujuan lingkungan perusahaan, informasi aksi 
lingkungan yang telah dilakukan , dll.  
(g) Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga mengeluarkan rekomendasi 
daftar item di bidang lingkungan ekologi yang perlu diungkap oleh 
perusahaan dalam laporan tahunannya.  
(h) Global Reporting Initiative (GRI). Pada bulan Maret 1999, lembaga ini 
mengeluarkan sejumlah draft Sustainability Report Guidelines (SRG) 
yang berisi sejumlah item yang terklarifikasi dalam tiga kelompok 
utama yaitu: ekonomi, sosial dan lingkungan. 
 
Namun, menurut Sulistiyowati dalam Masse (2007:38), informasi-
informasi sosial yang seharusnya diungkapkan dalam pelaporan sosial 
perusahaan antara lain:  
(a) Yang berkaitan dengan lingkungan, meliputi pengendalian polusi, 
pencegahan dan perbaikan kerusakan lingkungan yang berkaitan 
dengan pemrosesan sumber daya alam serta konservasi sumber 
daya alam. 
(b) Energi, meliputi konservasi energy dalam operasi bisnis dan produk-
produk dengan efisiensi energi. 
(c) Praktik bisnis yang wajar, meliputi mempekerjakan dan 
memperhatikan kemajuan kelompok minoritas dan perempuan. 
(d) Sumber daya manusia meliputi kesehatan, keamanan dan 





(e) Keterlibatan masyarakat, meliputi aktivitas masyarakat yang 
berhubungan dengan kesehatan, pendidikan dan kesenian. 
(f) Produk, meliputi keamanan produk dan pengurangan polusi 
penggunaan produk. 
 
Dari kegiatan Indonesian Sustainability Reporting Awards (ISRA) 2005  
yang diselenggarakan oleh IAI-KAM terungkap bahwa hanya 10% dari 
perusahaan publik di Indonesia yang mengungkapkan informasi lingkungan dan 
sosial dalam laporan tahunan 2004, sedangkan yang membuat secara terpisah  
masih dapat dihitung dengan jari tangan. Jadi, dibandingkan dengan Negara lain, 
harus diakui bahwa perkembangan praktik laporan keberlanjutan di Indonesia 
berjalan lambat. Jika penyusunan laporan keuangan diwajibkan oleh Undang-
undang Perseroan Terbatas, sedangkan untuk laporan keberlanjutan belum ada 
ketentuan perundang-undangan yang mewajibkan pembuatan laporan tersebut. 
2.1.5 Pengertian Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) atau dikenal dengan tanggungjawab 
sosial perusahaan menjadi isu yang sedang hangat diperbincangakan seiring 
dengan meningkatnya upaya dunia untuk melestarikan lingkungan. CSR adalah 
bagian dari pencapaian tiga keberhasilan perusahaan yang terdiri dari 
keberhasilan sosial, lingkungan, dan finansial. Konsep yang disebut sebagai 
triple bottom line success of a company ini pertama kali diperkenalkan oleh John 
Elkington (1997). Keseluruhan tanggungjawab tersebut dipandang sebagai 
kontribusi perusahaan dan dunia bisnis secara umum dalam mewujudkan 
sustainable development. 
Belum terdapat definisi tunggal mengenai CSR, namun banyak peneliti 
maupun lembaga yang telah mengembangkan ide maupun pandangan 
mengenai  CSR. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kredo baru 
bagi korporasi yang digunakan untuk membuktikan bahwa kehadirannya tidak 





(good). Saat ini kita melihat banyak korporasi menjadian CSR sebagai bagian 
dari bisnis dengan mengembangkan program terencana yang dikemas secara 
menarik seperti pengembangan komunitas, hidup sehat, pendidikan, dan lain-
lainnya. Korporasi tampaknya mulai sadar bahwa kehadiran mereka akan selalu 
menjadi bagian integral dari masyarakat sosial setempat sehingga seringkali 
korporasi dituntut untuk tidak hanya bertanggungjawab menghasilkan profit 
namun juga bertanggungjawab untuk menghadirkan manfaat bagi masyarakat 
termasuk alam disekitarnya. 
Para pakar memberikan definisi yang beragam mengenai CSR, 
begitupula definisi yang dikeluarkan oleh institusi terkait. World Bussiness 
Council for Sustainable Development  (WBCSD) mendefinisikan CSR sebagai : 
Kelanjutan oleh suatu entitas bisnis untuk bertindak secara etis dan 
berperan untuk membangun ekonomi dengan meningkatkan kualitas 
hidup ditempat kerja dan terhadap keluarga mereka, seperti masyarakat 
lokal dan masyarakat yang lebih luas. 
 
Lingkar Studi CSR Indonesia dalam Nurdizal, dkk,. (2011:15) 
mendefinisikan: 
Upaya sungguh-sungguh dari entitas bisnis untuk meminimalkan dampak 
negatif dan memaksimalkan dampak positif operasinya terhadap seluruh 
pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial, dan lingkungan 
agar mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 
 
World Bank dan International Finance Corporation mendefinisikan CSR 
sebagai: 
A commitment of businesses to contribute to sustainable economic 
development by working with employees, their families, the local 
community and society at large to improve their lives in ways that are 
good for business and for development. 
 
Darwin (2008:84), mengemukakan bahwa: “CSR pada hakekatnya 
merupakan suatu mekanisme pengintegrasian isu sosial dan isu lingkungan ke 





stakeholder”. Selanjutnya, Bowen dalam Asmar (2009:8)Mengungkapkan bahwa  
“CSR adalah kewajiban seorang pebisnis untuk mengusahakaan dan 
melaksanakan tindakan-tindakan dalam kerangka tujuan dan nilai-nilai social 
kemasyarakatan”. 
Dalam CSR forum, Wibisono dalam Eiffeliena (2010) mengatakan CSR 
berarti “bahwa praktek bisnis terbuka dan transparan, yang didasarkan pada 
nilai-nilai etis dan perhatian terhadap para pekerja, masyarakat, dan lingkungan”. 
Sedangkan UK‟s Confederation of British Industri (2007:33) telah berargumen 
bahwa “CSR sangat berhubungan dan oleh karena itu tidak mempertimbangkan 
definisi yang bersifat universal yang bisa diterapkan”. 
Jika dipetakan, menurut Suharto (2007), pendefinisian CSR yang relatif 
lebih mudah dipahami dan bisa dioperasionalkan untuk kegiatan audit adalah 
dengan mengembangkan konsep Tripple Bottom Lines (Elkington, 1998) dan 
menambahkannya dengan satu line tambahan, yakni procedure (Suharto, 2007). 
Dengan demikian, CSR menurut Suharto (2008) adalah: “Kepedulian 
perusahaan yang menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) bagi 
kepentingan pembangunan manusia (people) dan lingkungan (planet) secara 
berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) yang tepat dan profesional. 
Dalam aplikasinya, konsep 4P ini bisa dipadukan dengan komponen dalam ISO 
26000. Konsep planet jelas berkaitan dengan aspek the environment. Konsep 
people di dalamnya bisa merujuk pada konsep social development dan human 
rights yang tidak hanya menyangkut kesejahteraan ekonomi masyarakat (seperti 
pemberian modal usaha, pelatihan keterampilan kerja). Melainkan pula, 
kesejahteraan sosial (semisal pemberian jaminan sosial, penguatan aksesibilitas 
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dan pendididikan, penguatan 





procedur bisa mencakup konsep organizational governance, labor practices, fair 
operating practices, dan consumer issues”.  
Dalam Nurdizal, dkk,. (2011:17), CSR berdasarkan pada ISO 26000, 
menyatakan bahwa: 
CSR adalah tanggungjawab sebuah organisasi terhadapa dampak-
dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada 
masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 
transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan 
dan kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan harapan pemangku 
kepentingan, sejalan dengan hokum yang ditetapkan dan norma-norma 
perilaku internasional, serta terintergrasi dengan organisasi secara 
menyeluruh. 
  
Meskipun definisi CSR sangat beragam, namun benang merah apa yang 
disebut CSR itu sebetulnya sudah bisa disepakati. CSR merupakan komitmen 
bisnis dunia usaha untuk terus menerus bertindak secara etis, beropersi secara 
legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomiyang menyisihkan sebagian 
keuntungannya (profit) bagi kepentingan pembangunan manusia (people) dan 
lingkungan (planet) secara berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) 
yang tepat dan professional untuk pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Definisi-definisi CSR konsisten mengandung lima komponen, 
yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, pemangku kepentingan, dan voluntarisme. 
Komponen ekonomi, sosial, dan lingkungan menekankan betapa kaitan CSR 
dengan pembangunan berkelanjutan. Komponen pemangku kepentingan 
menekankan perlunya perusahaan untuk mengenal siapa saja pemangku 
kepentingannya dan memperhitungkan kepentingan mereka dengan sungguh-
sungguh. Disini perlu ditegaskan bahwa istilah pemangku kepentingan merujuk 
kepada orang maupun kelompok yang terpengaruh dan/atau bisa mempengaruhi 
perusahaan dalam operasinya. Ini berarti semua pihak, baik yang termasuk 





perusahaan diharapkan untuk memastikan kepatuhan atas seluruh regulasi yang 
berlaku, kemudian berusaha melampauinya. 
Hal inilah yang menjadi substansi CSR, sehingga ada perbedaan dengan 
tindakan yang hanya sekedar “kosmetik” untuk perbaikan citra belaka. Jadi, 
dengan menggunakan pembangunan berkelanjutan sebagai konsep kunci, ada 
perbedaan yang tegas antara CSR dan greenwash atau „pengelabuan citra‟ 
2.1.6 Pendekatan Corporate Social Responsibility 
Suharto (2008), mengatakan  bahwa lahirnya CSR dipengaruhi oleh 
fenomena DEAF. Di dunia industri DEAF adalah akronim dari Dehumanisasi, 
Emansipasi, Aquariumisasi, dan Feminisasi. 
1) Dehumanisasi industri. Pola pengembangan industri semakin 
menurunkan kualitas hidup manusia. Efisiensi dan mekanisasi yang 
semakin menguat di dunia industri telah menciptakan persoalan-
persoalan kemanusiaan baik bagi kalangan buruh di perusahaan, 
maupun bagi masyarakat disekitar perusahaan. “Merger Mania” dan 
perampingan perusahaan telah menimbulkan gelombang PHK dan 
pengangguran. Ekspansi dan Eksploitasi industri telah melahirkan 
ketimpangan sosial, polusi dan kerusakan lingkungan yang sehat. 
2) Emansipasi hak-hak Publik. Perkembangan pemahaman masyarakat 
terhadap peranan perusahaan semakin memicu munculnya critical 
mass. Masyarakat kini semakin sadar akan haknya untuk meminta 
pertanggungjawaban perusahaan atas berbagai masalah sosial yang 
seringkali ditimbulkan oleh beroperasinya perusahaan. 
3) Aquariumisasi dunia industri. Semangat Good Corporate Governance 
memaksa perubahan dalam dunia bisnis. Dunia kerja kini semakin 
transparan dan terbuka laksana sebuah „akuarium‟. Perusahaan yang 
hanya memburu rente ekonomi dan cenderung mengabaikan hukum, 
prinsip etis dan filantropis tidak akan mendapatkan dukungan public 
4) Feminisasi dunia kerja. Perkembangan isu kesetaraan gender 
membawa pengaruh yang besar dalam dunia kerja. Semakin 
banyaknya wanita yang bekerja semakin menuntut penyesuaian 
perusahaan, bukan saja terhadap lingkungan internal organisasi, 
seperti pemberian cuti hamil dan melahirkan, keselamatan dan 
kesehatan kerja melainkan pula terhadap timbulnya biaya-biaya sosial 
seperti penelantaran anak, kenakalan remaja, akibat  berkurangnya 
atau hilangnya kehadiran ibu-ibu di rumah dan tentunya dilingkungan 
masyarakat. 
 
Pentingnya CSR perlu dilandasi oleh kesadaran perusahaan terhadap 





kemelaratan, baik pada tataran global maupun nasional. Suharto (2008), 
menggambarkan konsep piramida dari Archi B Carrol yang menjadi justifikasi 
pentingnya perusahaan menerapkan CSR. 
1) Tanggungjawab ekonomis (make a profit). Motif utama perusahaan 
adalah memperoleh laba sebagai prasyarat agar perusahaan tetap 
hidup dan berkembang 
2) Tanggungjawab legal (obey the law). Dalam menjalankan operasi, 
perusahaan bisnis tetap tunduk pada hokum. 
3) Tanggungjawab etis (be ethical). Perusahaan harus memperhatikan 
norma-norma yang dianut oleh masyarakat dalam menjalankan 
kegiatan operasional perusahaan. 
4) Tanggungjawab Filantropis (be a good citizien). Selain harus 
memperoleh laba, taat hokum, berperilaku etis, perusahaan dituntut 
agar memberikan kontribusi yang langsung dirasakan oleh 
masyarakat. 
 
Jika diperhatikan, maka akan kelihatan bahwa spektrum paradigma CSR 
terentang dari sekedar menjalankan kewajiban hingga demi kepentingan 
bersama dari membantu beramal sesama menjadi memberdayakan manusia. 
Hal inilah yang mengakibatkan bermacam-macam sikap (pendirian) yang diambil 
suatu organisasi berkaitan dengan kewajiban kepada masyarakat, berkisaran 
dari tingkatan terendah sampai tertinggi dalam praktek-praktek CSR, 
sebagaimana yang dikemukakan Griffin dan Ebertdalam Ambo (2007:15):  
 
1) Sikap obstruktif (Obstructionist stance). Merupakan tingkatan terendah 
dalam pelaksanaan program CSR di mana perusahaan melakukan 
usaha seminimal mungkin untuk memecahkan masalah-masalah 
sosial atau lingkungan. Apabila mereka menghadapi batasan etis atau 
legal yang memisahkan praktek yang dapat diterima dari praktek yang 
tidak dapat diterima, tanggapan mereka biasanya adalah menolak 
atau menyembunyikan pendirian mereka.  
2) Sikap defensif (defensive stance). Sikap berikutnya adalah sikap 
defensif, pada spektrum ini organisasi akan melakukan apa saja yang 
dipersyaratkan oleh peraturan hukum tetapi tidak lebih dari itu. 
Pendekatan ini merupakan yang paling konsisten dengan CSR. Para 
manajer mengambil sikap defensif ini merasa bahwa pekerjaan 
mereka adalah untuk menghasilkan laba. Perusahaan seperti ini, 
misalnya, akan memasang peralatan pengontrol polusi sesuai yang 
disyaratkan oleh undang-undang, tetapi tidak akan memasang 
peralatan yang berkualitas lebih tinggi walaupun alat tersebut dapat 





3) Sikap akomodatif. Pada spektrum ini perusahaan secara sukarela 
setuju untuk berpartisipasi dalam program-program sosial dengan 
catatan program tersebut akan memberikan manfaat bagi perusahaan 
tersebut. Organisasi yang menerapkan sikap akomodatif ini tidak perlu 
secara proaktif mencari kesempatan untuk melaksanakan program 
CSR.  
4) Sikap proaktif. Tingkatan tertinggi CSR yang dapat diperlihatkan suatu 
perusahaan adalah sikap proaktif. Perusahaan yang menerapkan 
pendekatan ini akan dengan sungguh-sungguh melaksanakan 
program CSR. Mereka memandang dirinya sebagai warga masyarakat 
yang harus proaktif untuk mengatasi malasah-masalah sosial yang 
ada di lingkungannya. Cara yang paling umum dan langsung untuk 
melaksanakan sikap ini adalah dengan cara mendirikan yayasan yang 
dapat menyalurkan dukungan finansial langsung bagi berbagai CSR. 
 
2.1.7 Peranan Corporate Social Responsibility 
Pada saat ini telah banyak perusahaan di Indonesia, khususnya 
perusahaan besar yang telah melakukan berbagai bentuk kegiatan CSR, apakah 
itu dalam bentuk community development, charity, atau kegiatan-kegiatan 
filantropi. Melakukan program CSR yang berkelanjutan akan memberikan 
dampak positif dan manfaat yang lebih besar baik kepada perusahaan itu sendiri 
maupun para stakeholder yang terkait. Hasil penelitian dari Marc Orlitzky, Frank 
L. Schmidt, Sara L. Rynes dalam Afdal (2009:29) membuktikan adanya 
hubungan positif antar Corporate Social Performance (CSP) dengan Corporate 
Financial Perfomanace. 
CSR akan menjadi strategi bisnis yang inheren dalam perusahaan untuk 
menjaga atau meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merek 
produk (loyalitas) atau citra perusahaan. Kedua hal tersebut akan menjadi 
keunggulan kompetitif perusahaan yang sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Di 
lain pihak, adanya pertumbuhan keinginan dari konsumen untuk membeli produk 
berdasarkan kriteria-kriteria berbasis nilai-nilai dan etika akan merubah perilaku 
konsumen di masa mendatang. Implementasi kebijakan CSR adalah suatu 





satu ekosistem yang menguntungkan semua pihak (true win win situation), 
konsumen mendapatkan produk unggul yang ramah lingkungan, produsen pun 
mendapatkan profit yang sesuai yang pada akhirnya akan dikembalikan ke 
tangan masyarakat secara tidak langsung. Jika dikelompokkan, setidaknya ada 
empat peranan CSR dalam Wiryanto (2010:68):  
1) Brand differentiation. Dalam persaingan pasar yang kian kompetitif, 
CSR bisa memberikan citra perusahaan yang khas, baik, dan etis di 
mata publik yang pada gilirannya menciptakan customer loyalty. The 
Body Shop dan BP (dengan bendera “Beyond Petroleum”-nya), sering 
dianggap sebagai memiliki image unik terkait isu lingkungan.  
2) Human resources. Program CSR dapat membantu dalam perekrutan 
karyawan baru, terutama yang memiliki kualifikasi tinggi. Saat 
interview, calon karyawan yang memiliki pendidikan dan pengalaman 
tinggi sering bertanya tentang CSR dan etika bisnis perusahaan, 
sebelum mereka memutuskan menerima tawaran. Bagi staf lama, 
CSR juga dapat meningkatkan persepsi, reputasi dan dedikasi dalam 
bekerja.  
3) License to operate. Perusahaan yang menjalankan CSR dapat 
mendorong pemerintah dan publik memberi ”ijin” atau ”restu” bisnis. 
Karena dianggap telah memenuhi standar operasi dan kepedulian 
terhadap lingkungan dan masyarakat luas.  
4) Risk management. Manajemen resiko merupakan isu sentral bagi 
setiap perusahaan. Reputasi perusahaan yang dibangun bertahun-
tahun bisa runtuh dalam sekejap oleh skandal korupsi, kecelakaan 
karyawan, atau kerusakan lingkungan. Membangun budaya ”doing the 
right thing” berguna bagi perusahaan dalam mengelola risiko-risiko 
bisnis. 
 
2.1.8 Model dan Cakupan Corporte Social Responsibility 
Menurut Saidi dan Abidin, sedikitnya terdapat empat pola atau model 
pelaksanaan corporate social responsibility yang umumnya diterapkan di 
Indonesia, di antaranya: keterlibatan secara langsung, melalui yayasan atau 
organisasi sosial atau kerelawanan perusahaan, berpartner atau bermitra 
dengan pihak lain, dan mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium.  
Sebagian besar perusahaan di Indonesia menjalankan CSR melalui 
kerjasama dengan mitra lain, seperti LSM, perguruan tinggi atau lembaga 
konsultan. Beberapa perusahaan ada pula yang bergabung dalam sebuah 





perusahaan bahkan ada yang menjalankan kegiatan serupa CSR, meskipun tim 
dan programnya tidak secara jelas berbendera CSR (Suharto, 2007). 
Pada awal perkembangannya, bentuk CSR yang paling umum adalah 
pemberian bantuan terhadap organisasi-organisasi lokal dan masyarakat miskin 
di negara-negara berkembang. Pendekatan CSR yang berdasarkan motivasi 
kreatif dan kemanusiaan ini pada umumnya dilakukan secara ad-hoc, partial, 
dan tidak melembaga. CSR pada tataran ini hanya sekadar do good dan to look 
good, berbuat baik agar terlihat baik. Perusahaan yang melakukannya termasuk 
dalam kategori ”perusahaan impresif”, yang lebih mementingkan ”tebar pesona” 
(promosi) ketimbang ”tebar karya” (pemberdayaan) (Suharto, 2008). 
 Dengan berusaha melihat relevansinya dengan keadaan di tanah air 
(Indonesia) Prambudi (2006:13), mengemukakan beberapa bentuk kegiatan 
CSR perusahaan yakni: 
1. Program Sosial yang Dijalankan Perusahaan 
Mencakup di dalamnya (a) pelayanan dan kampanye kesehatan, (b) 
beasiswa kesehatan, (c) pembangunan dan renovasi sarana fisik 
sekolah, (d) pembangunan dan renovasi sarana fisik nonsekolah, (e) 
sumbangan sosial untuk bencana alam, (f) sekolah binaan, (g) 
pendidikan dan pelatihan TI. 
2) Program Ekonomi yang Dijalankan Perusahaan 
       Mencakup di dalamnya (a) pemberdayaan dan pembinaan UKM dan 
pengusaha , (b) kemitraan dalam penyediaan kebutuhan dan bahan 
bakuproduksi, (c) kredit pembiayaan dan bantuan modal untuk 
pengembangan usaha, (d) pengembangan agrobisnis, (e) 
pemberdayaan dan pengembangan tenaga kerja lokal.  
3) Program Lingkungan yang Dijalankan Perusahaan 
Mencakup di dalanmya (a) pembinaan dan kampanye lingkungan 
hidup, (b) pengelolaan lingkungan fisik agar terlihat lebih asri , (c) 
pengelolaan limba, (d) pembangunan sarana air bersih, (e) 
penanaman pohon/penghijauan, (f) pertaniaan anorganik. 
4) Sumber daya manusia dan pendidikan 
Mencakup di dalanmya (a) keamanan dan kesehatan karyawan, (b) 
pendidikan karyawan, (c) kebutuhan karyawan dan rekreasi 
karyawan, (d) menambah dan memperluas hak-hak karyawan, (e) 
usaha untuk mendorong partisipasi, (f) perbaikan pensiun, (g) 





membantu pendidikan tinggi, (k) riset dan pengembangan, (l) 
pengembangan pegawai, kelompok miskin dan minoritas, (m) 
peningkatan karir karyawan. 
 
2.1.9 Manajemen Corporate Social Responsibility  
Wibisono (2007:36) mengatakan bahwa pada umumnya, perusahaan-
perusahaan menerapkan CSR dengan menggunakan pentahapan seperti 
berikut: 
1) Tahap perencanaan  
2) Tahap implementasi 
3) Tahap evaluasi 
4) Tahap pelaporan 
 
Tahap diatas dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 
  
1) Dalam tahap perencanaan ini terdiri atas 3 (tiga) langkah utama, yaitu:  
 
(a) Awarness building, merupakan langkah awal untuk membangun 
kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen. Upaya 
ini dapat dilakukan antara lain melalui seminar, lokakarya, diskusi 
kelompok dan lain-lain.  
(b) CSR assessmement, merupakan upaya untuk memetakan kondisi 
perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan 
prioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk membangun 
struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR secara efektif.  
(c) CSR manual building, hasil assessment merupakan dasar untuk 
menyusun manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya yang mesti 
dilakukan antara lain melalui benchmarking, menggali dari referensi atau 
bagi perusahaan yang menginginkan langkah instan, penyusunan manual 






2) Dalam memulai implementasi, pada dasarnya ada 3 (tiga) pertanyaan yang 
mesti dijawab, yakni siapa orang yang menjalankan, apa yang mesti 
dilakukan dan bagaimana cara melakukan sekaligus alat apa yang diperlukan. 
Dalam istilah manajemen populer, pertanyaan tersebut diterjemahkan 
menjadi:  
(a) Pengorganisasian (organizing) sumber daya yang deperlukan. 
(b) Penyusunan (staffing) untuk menempatkan orang yang sesuai    dengan 
jenis tugas atau pekerjaan yang dilakukannya. 
(c) Pengarahan (directing) yang terkait dengan bagaimana cara melakukan 
tindakan. 
(d) Pengawasan atau koreksi (controlling) terhadap pelaksanaan. 
(e) Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana. 
(f) Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. 
3) Setelah program CSR diimplementasikan, langkah berikutnya adalah 
evaluasi. Tahap evaluasi merupakan tahap yang perlu dilakukan secara 
konsisten dari waktu kewaktu untuk mengukur sejauh mana efektifitas 
penerapan CSR. Evaluasi selain dari pihak internal perusahaan, juga dapat 
dilakukan dengan meminta pihak independen untuk melakukan audit 
implementasi atas praktik CSR yang dilakukan. Langkah ini tidak terbatas 
pada kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur operasi standar, tetapi juga 
mencakup pengendalian riskio perusahaan. Evaluasi dalam bentuk 
assessment audit atau scoring juga dapat dilakukan secara mandatory 
misalnya seperti yang diterapkan dalam lingkungan BUMN, untuk beberapa 
aspek penerapan CSR. Evaluasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk 





implementasi CSR sehingga dapat mengupayakan perbaikan-perbaikan yang 
perlu berdasarkan rekomendasi yang diberikan. 
4) Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem informasi baik untuk 
keperluan proses pengambilan keputusan maupun keperluan keterbukaan 
informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi, selain berfungsi 
untuk keperluan shareholders, juga untuk stakeholdersyang berkepentingan. 
 
2.1.10 Hambatan Corporate Social Responsibility 
Sebagaimana kita ketahui bahwa CSR merupakan konsep yang 
sebenarnya tidak baru namun kini marak diperbincangkan banyak kalangan. 
Sebagai konsep yang mengalami perkembangan yang sangat cepat, CSR 
banyak diimplementasikan oleh banyak pihak sesuai dengan pemahaman dan 
kepentingannya masing-masing. Di Indonesia, infrastruktur pendukung CSRyang 
masih seumur jagung seperti literatur dan regulasi mengakibatkan banyak yang 
mengintepretasikan CSR secara beragam. Dari pelaksanaan CSR yang telah 
ada di Indonesia nampaknya kita harus jujur bahwa masih banyak kelemahan 
yang menjauhkan aplikasi dari substansi CSR itu sendiri. 
Kelemahan yang pertama yang harus kita akui bersama adalah 
beragamnya definisi yang menggambarkan konsep CSR. Selanjutnya yang 
kedua adalah, CSR merupakan usaha insiatif yang diformulasikan sendiri oleh 
sektor bisnis itu sendiri melalui self regulation-nya. Kelemahan  ketiga yang 
terjadi pada praktek CSR di indonesia adalah turunan dari kelemahan pertama 
yang menjatuhkan CSR pada praktek public relation belaka sehingga terkesan 
imagesentris dan mendahulukan program-program yang bisa dilihat oleh publik 
(sebagai strategi komunikasi) dibandingkan melihat ke dalam perusahaan yang 





buruh. Lemahnya penerapan CSR yang substansial bisa jadi karena masih 
minimnya infrastruktuktur pendukung aktifitas CSR di Indonesia, padahal dana 
dan peran strategis yang dimiliki perusahaan sangat besar dalam pembangunan 
di Indonesia. 
 
2.1.11 Keterkaitan Audit Sosial dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Tuntutan akan adanya transparansi dan akuntabilitas berkaitan dengan 
konsep good corporate governace sehingga mengharuskan adanya perubahan 
konsep pencatatan dalam sistem pelaporan organisasi. Akuntansi sebagai avant 
garde dalam pelaporan tentunya harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru ini. Hal tersebut memacu munculnya sebuah bidang baru dalam ilmu 
akuntansi yang terkait dengan konsep pelaporan CSR yaitu akuntansi sosial.  
Konsep penerapan CSR yang belum jelas bagi berbagai pihak ini 
terutama di Indonesia tentu saja berpengaruh terhadap konsep pelaporannya. 
Kritikan yang muncul mengenai pelaporan CSR adalah belum adanya standar 
pelaporan yang pasti dan kebutuhan transparansi dan akuntabilitas yang lebih 
luas mengenai informasi yang ada dalam laporan. Hal ini memerlukan adanya 
verifikasi yang dilakukan terutama oleh pihak eksternal yang bersifat 
independen. 
Hal tersebut akan memberikan pemahaman yang lebih pasti dan jelas 
bagi semua stakeholders mengenai apa yang terjadi dan apa yang diinginkan 
oleh pihak-pihak terkait dengan penerapan CSR. Untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas kinerja organisasi dari segi pertumbuhan ekonomi, 







2.1.12 Langkah-langkah Audit Sosial 
Menurut Mudjiono (2001) yang dikutip oleh Ikayanti (2014) bahwa sebuah 
audit social biasanya dilakukan oleh tim audit dari dalam organisasi bekerja 
untuk acuan. Tim audit terdiri dari wakil-wakil dari kelompok stakeholder yang 
berbeda, termasuk pengguna layanan/fasilitas, anggota, anggota pengurus, 
relawan, penyandang dana dan staf. 
Langkah-langkah atau proses dalam audit social atas CSR yang 
dikemukakan oleh Kay (2001) yang dikutip oleh Ikayanti (2014) antara lain 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan bahan dan mempersiapkan proses audit sosial; 
2. Menentukan tujuan pelaksanaan audit sosial, membuat daftar 
stakeholder; 
3. Menentukan indikator yang akan digunakan untuk mengukur performance 
lembaga. Indikator untuk tiap-tiap entitas tidak selalu sama karena bobot 
akan mengalami perbedaan pada tiap kegiatan CSR yang dilakukan 
entitas. Karena objek CSR tidak selalu memiliki lingkungan dan keadaan 
yang sama. Setelah diperoleh jumlah atas skor dikali dengan bobot maka 
akan diperoleh nilai atas kinerja kegiatan CSR yang telah ditentukan 
intervalnya; 
4. Mempersiapkan social book-keeping, yakni informasi yang secara rutin 
dikumpulkan untuk menggambarkan performance lembaga tersebut 
dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan sosial atau social objectives; 
5. Mempersiapkan social account yakni dokumen yang dihasilkan dari 






6. Menguraikan dan menjabarkan informasi yang terdapat dalam social 
account dan mengadakan wawancara dengan stakeholder; 
7. Menyusun laporan audit sosial. Dalam melakukan penyusunan laporan 
audit memang tidak terdapat metodologi yang baku. Akan tetapi pada 
pelaporan mencakup prinsip pendekatan dalam audit social. 
2.1.13 Indikator Audit Sosial 
Dalam proses audit sosial, perlu dikenali indikator-indikator yang perlu 
untuk dianalisis. Indikator-indikator yang ditetapkan dan yang dianalisis dalam 
proses audit sosial menurut Ikayanti (2014) merupakan tolak ukur hasil kinerja 
atau pencapaian atas kegiatan. Muljono (2007) menguraikan empat referensi 
dalam melakukan audit sosial yang dikutip oleh Ikayanti (2014) sebagai berikut: 
Tabel 2.2 





















































6   Recruitment 
Keberlanjutan dan 
kelestarian kegiatan  






8   Training     
9   Dukungan fasilitas   





2.2 Tinjauan Empirik 
Peneliti bermaksud mengungkapkan beberapa hasil penelitian 
sebelumnya yang menjadi referensi dalam penelitian ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Masse (2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis 
pelaksanaan program CSR dan mengetahuai keterkaitan antara CSR dan 
akuntansi sosial. Populasi adalah seluruh masyarakat sekitar perusahaan dan 
seluruh karyawan PT Semen Tonasa. Sampel adalah karyawan dan masyarakat 
yang dipilih secara acak.  
Analisis data dilakukan dengan cara dilakukan survey dan menyebarkan 
kuesioner kepada karyawan PT Semen Tonasa dan masyarakat sekitar 
perusahaan dan menganalisis melalui uji kualitas data. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, observasi, kuesioner, dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa pelaksanaan CSR di PT Semen Tonasa 
sudah berjalan efektif. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu 
menjelaskan tentang perlaksanaan CSR itu sendiri. Sedangkan perbedaannya, 
yaitu peneliti tersebut membahas akuntansi sosial dan keterkaitan antara CSR, 
sedangkan penelitian ini, membahas tentang implementasi audit sosial dan 
dikaitkan dalam pengelolaan CSR. 
Muljono, dkk (2008). Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja 
pelaksanaan program/kegiatan yang berlangsung di lingkup Departemen Sosial 
RI. Populasi adalah dengan melakukan uji coba pengembangan audit sosial 
pada enam Provinsi, yaitu Bengkulu, Banten, Jawa Tengah, Kalimantan Timur, 
Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Selatan. Sampel adalah diambil 
kabupaten/kota yang dipilih dengan kriteria kabupaten/kota banyak program 
yang terkategori identik dengan program penanggulangan kessos dan indeks 





Analisis data dilakukan dengan cara data hasil kuesioner diberi kode, 
scoring, dan nilai-nilai tertentu yang sesuai dengan metode statistika yang ada 
sehingga bisa dilakukan penghitungan dan tabulasi silang,dan diambil juga dari 
hasil focus groups atau wawancara kelompok yang berbentuk narasi dilakukan 
analisis kualitatif dengan cara mengelompokkan dan mengkategorikan isu-isu 
pokok yang muncul. Teknik pengumpulan data melalui observasi, focus groups, 
interview, dankuesioner.  
Berdasarkan hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa kinerja layanan 
sosial bervariasi antara satu daerah atau lokasi dengan daerah atau lokasi 
lainnya. Dan dalam mengelola program audit sosial masih dijumpai adanya 
kecenderungan bersaing antara dinas provinsi dan kabupaten/kota sehingga 
penanganan program tersebut tidak tertangani secara komprehensif, efektif, dan 
efisien karena dampak dari adanya tarik menarik atau acuh tak acuh terhadap 
pengelolaan program yang bersangkutan. Penelitian tersebut memilikipersamaan 
dengan penelitian ini, yaitu dengan mengembangkan penerapan audit sosial. 
Perbedaanya, yaitu peneliti tersebut adalah menggunakan metode wawancara 
kelompok dengan menghadirkan nara sumber. 
Afdal (2009). Penelitian ini mengenai penerapan audit sosial pada PT 
Semen Bosowa, Maros. Populasi adalah seluruh masyarakat sekitar perusahaan 
dan karyawan PT Semen Bosowa. Sampel adalah memilih secara acak 
masyarakat dan karyawan PT Semen Bosowa. Analisis data dilakukan dengan 
cara menganalisis hasil kuesioner dan dilakukan uji kualitas data. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, observasi, wawancara, dan 
kuesioner. Peneliti tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu 
membahas tentang seberapa penting penerapan audit sosial pada perusahaan 
sedangkan perbedaannya, yaitu penelitian tersebut hanya menjelaskan tentang 






2.3 Kerangka Pikir 
Pada awalnya perusahaan melakukan aktivitas bisnis tanpa 
menghiraukan lingkungan sosial, namun belakangan perusahaan melakukan 
operasi bisnis intinya dengan cara bertanggungjawab secara sosial untuk 
meningkatkan daya saing bisnis serta memaksimalkan nilai kesejahteraan 
masyarakat. Dalam perkembangannya CSR tidak hanya terkait kegiatan sosial 
yang dilakukan oleh perusahaan. Kotler dalam Nurdizal, dkk,. (2011:15) 
berpendapat: “CSR dikatakan sebagai discretionary yang dalam arti luas berarti  
sesuatu yang perlu dilakukan. Seandainya tidak dilakukan akan berakibat 
merugikan diri sendiri”. 
CSR bisa dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan. Perusahaan 
menjalankan program CSR secara langsung dengan menyelenggarakan sendiri 
kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. 
Untuk menjalankan tugas ini, perusahaan bisa menugaskan salah satu pejabat 
seniornya, seperti sekertaris perusahaan atau menjadi bagian dari tugas divisi 
human resource development atau public rel ations. CSR bisa pula dilaksanakan 
oleh yayasan atau organisasi sosial milik perusahaan atau group-nya. 
Perusahaan mendirikan yayasan atau organisasi sosial sendiri di bawah 
perusahaan atau group-nya yang dibentuk terpisah dari organisasi induk 
perusahaan namun tetap harus bertanggungjawab ke CEO atau ke dewan 
direksi. Model ini merupakan adopsi yang lazim dilakukan di negara maju. Disini 
perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin atau dana abadi yang dapat 
digunakan untuk operasional yayasan. 
Audit sosial merupakan kerangka kerja yang memungkinkan sebuah 





dapat menghitung kinerja sosial, melaporkan kinerja dan menciptakan sebuah 
rencana aksi untuk mengembangkan kinerja tersebut, sampai kepada aspek 
pemahaman pada masyarakat dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 
stakeholders. 
Perusahaan melakukan pengelolaan perusahaan dengan menerapkan 
CSR. Untuk mengetahui peningkatan pengelolaan CSR adalah dengan mencoba 
mengimplementasikan Audit sosial pada PT Bank BTN Makassar, untuk lebih 
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Makassar 
Audit Sosial 
 Tahap perencanaan dan pengembangan 
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3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Adapun desain penelitian yang akan digunakan 
adalah desain kualitatif yaitu data-data dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang terdiri pengamatan langsung, wawancara, dan 
dokumentasi guna mendapatkan data yang diperlukan, dalam hal ini adalah 
implementasi audit sosial atas tanggung jawab sosial perusahaan. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang ditentukan dalam fokus penelitian ini ialah pada perusahaan 
perbankan yakni pada Bank BTN berlokasi di Jalan Hertasning Blok 1 No. 2 
Panakukang. 
Proses penelitian ini diharapkan dimulai pada bulan Juni dan selesai pada 
bulan Agustus tahun 2014. Jadi, keseluruhan penelitian ini diharapkan berjalan 
selama tiga bulan. 
3.3 Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah: 
a. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari  perusahaan Bank BTN 
Makassar yang berupa angka-angka seperti : Jumlah masyarakat, jumlah 
karyawan serta data lainnya yang menunjang pembahasan ini.  
b. Data kualitatif,  yaitu data yang tidak berbentuk angka-angka diperoleh dari 






secara lisan maupun tulisan seperti sejarah berdirinya perusahaan, serta 
tugas dari masing-masing  bagian dalam perusahaan. 
3.3.2 Sumber Data 
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini bersumber 
dari dua sumber, yakni sumber sekunder dan sumber primer. Sumber data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber data terkait yang  dapat 
menunjang penulisan skripsi, seperti dokumen perusahaan, literatur, karangan 
ilmiah, pendapat para ahli yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Sedangkan 
data dengan sumber primer yakni data yang diperoleh langsung dari lapangan. 
Data-data dengan sumber primer memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, seperti sumber hidup (informan) maupun sumber tidak hidup (pengamatan 
lingkungan). dipilih sesuai dengan karakteristik data yang dapat mendukung 
analisis. Oleh karena itu, untuk mengetahui sumber data dan informasi yang 
bersumber dari orang-orang secara akurat, maka penulis menggunakan metode 
snowball sampling. Teknik ini relevan digunakan untuk menyaring dan 
mengklasifikasikan data dan informasi yang bersumber dari informan. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, 
peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
melakukan tanya jawab dengan pihak informan atau pihak yang 
berkompeten, dalam hal ini adalah bagian-bagian yang bertanggungjawab 
terhadap pengelolaan CSR pada Bank BTN Makassar serta masyarakat 
yang terjaring dalam teknik snowball sampling, data yang diperoleh dari 





sosial terhadap pengelolaan CSR dari perspektif Bank BTN Makassar, 
perspektif karyawan, dan dari perspektif masyarakat sekitar. 
2. Dokumentasi, yaitu metode pengumulan data yang dilakukan dengan 
melakukan dokumentasi seperti rekam gambar, rekam audio/video, serta 
semua catatan dan dokumen yang dimiliki oleh organisasi yang terpilih atau 
data dari individu sebagai objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai implementasi audit sosial terhadap 
pengelolaan CSR dan laporan berkelanjutan program CSR yang 
dilaksanakan oleh Bank BTN Makassar. Data yang diperoleh berupa data 
kualitatif yaitu data yang diambil dari pengelolaan program CSR pada Bank 
BTN dan data kuantitatif yang diambil dari laporan berkelanjutan program 
CSR. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif. Teknik analisis ini ialah teknik analisis yang menggambarkan data-
data dan informasi yang dikumpulkan dari informan penelitian dan hasil 
observasi mengenai implementasi atau penerapan audit sosial pada Bank BTN 
Makassar dalam mengidentifikasi, mengukur, mengevaluasi dan melaporkan 
kegiatan atau pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 
bentuk tangggung-jawab soisial perusahaan terhadap karyawan, masyarakat, 
dan lingkungan. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini diadaptasi berdasarkan langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Kay (2001) yang dikutip oleh Ikayanti (2014) 
antara lain sebagai berikut: 





2. Menentukan tujuan pelaksanaan audit sosial, membuat daftar 
stakeholder; 
3. Menentukan indicator yang akan digunakan untuk mengukur performance 
lembaga. Indicator untuk tiap-tiap entitas tidak selalu sama karena bobot 
akan mengalami perbedaan pada tiap kegiatan CSR yang dilakukan 
entitas. Karena objek CSR tidak selalu memiliki lingkungan dan keadaan 
yang sama. Setelah diperoleh jumlah atas skor dikali dengan bobot maka 
akan diperoleh nilai atas kinerja kegiatan CSR yang telah ditentukan 
intervalnya; 
4. Mempersiapkan social book-keeping, yakni informasi yang secara rutin 
dikumpulkan untuk menggambarkan performance lembaga tersebut 
dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan sosial atau social objectives; 
5. Mempersiapkan social account yakni dokumen yang dihasilkan dari 
proses social accounting yang mengukur performance lembaga kualitatif 
maupun kuantitatif; 
6. Menguraikan dan menjabarkan informasi yang terdapat dalam social 
account dan mengadakan wawancara dengan stakeholder; 
7. Menyusun laporan audit sosial. Dalam melakukan penyusunan laporan 
audit memang tidak terdapat metodologi yang baku. Akan tetapi pada 
pelaporan mencakup prinsip pendekatan dalam audit social. 
3.6 Pengecekan Validitas Hasil Analisis Data 
Pengecekan validitas hasil analisis data dilakukan untuk mengkonfirmasi 
hasil analisis data dan kemudian menyesuaikannya dengan teori-teori, tinjauan 






3.7 Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap atau proses penelitian ini dimulai dengan penyusunan latar 
belakang, kemudian setelah memahami latar belakang tersebut maka dilakukan 
penarikan rumusan masalah sebagai fokus penelitian, menguraikan dasar-dasar 
teori dan empiris sebagai dasar dalam interpretasi hasil, mengenal karakteristik 
data dan informasi yang diperlukan, menetapkan metode analisis yang relevan, 
melakukan pengumpulan data dan informasi yang diperlukan, menganalisis data  
dengan metode analisis yang telah ditetapkan, melakukan validitas hasil analisis 
data, menarik kesimpulan dari hasil analisis dan validitas, dan yang terakhir 












4.1 Gambaran Umum PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
4.1.1 Sejarah Singkat Bank Tabungan Negara 
Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung, pemerintah 
Hindia Belanda melalui Koninklijk Besluit No. 27 tanggal 16 Oktober tahun 1987 
mendirikan PostPaarBank yang kemudian terus hidup dan berkembang serta 
tercatat hingga tahun 1939 yang telah memiliki 4 cabang, yakni Jakarta, Medan, 
Surabaya dan Makassar. Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu, sebagai 
akibat penyebuan Jerman atas Netherland yang mengakibatkan penarikan 
tabungan secara besar-besaran dalam waktu yang relatif singkat. Namun 
demikian keadaan keuangan PostPaarBank pulih kembali pada tahun 1941. 
Tahun 1942, Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada pemerintahan 
Jepang. Jepang membekukan kegiatan PostPaarBank dan mendirikan Tyokin 
Kyoku, sebuah bank yang bertujuan untuk menarik dana masyarakat melalui 
tabungan. Usaha pemerintah Jepang ini tidak sukses karena dilakukan dengan 
pemaksaan. Tyokin Kyoku hanya mendirikan satu cabang, yaitu cabang 
Yogyakarta. 
Proklamasi Kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 1945 telah 
memberikan inspirasi kepada Bapak Darmosoesanto untuk memprakarsai 
pengambilalihan Tyokin Kyoku dari pemerintahan Jepang ke pemerintahan RI 
dan terjadilah penggantian nama menjadi Kantor Tabungan Pos. Bapak 
Darmosoesanto ditetapkan oleh pemerintah RI menjadi direktur yang pertama. 
Tugas pertama Kantor Tabungan Postidak berumur panjang, karena adanya 





kantor cabang dari Kantor Tabungan Pos hingga tahun 1949. Saat Kantor 
Tabungan Pos dibuka kembali pada tahun 1949, nama Kantor Tabungan Pos 
diganti menjadi Bank Tabungan RI, lembaga ini bernaung dibawah lembaga 
perhubungan. 
Banyak kejadian bernilai sejarah sejak tahun 1950, tetapi yang substansi 
bagi sejarah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No. 9 Tahun 1950 tanggal 9 
Februari 1950 yang mengubah nama PostPaarBank in Indonesia berdasarkan 
saat blat No. 295 tahun 1941 menjadi Bank Tabungan Pos dan memindahkan 
induk kementrian dari Kementrian Perhubungan menjadi ke Kementrian 
Keuangan dibawah Menteri Urusan Bank Sentral. Walaupun dengan UU Darurat 
tersebut masih bernama Bank Tabungan Pos, tetapi tanggal 9 Februari 1950 
ditetapkan sebagai hari tanggal lahirnya Bank Tabungan Negara. Nama Bank 
Tabungan Pos menurut UU Darurat tersebut dikukuhkan dengan UU No. 36 
tahun 1953 tanggal 18 Desember 1953, perubahan nama dari Bank Tabungan 
Pos menjadi Bank Tabungan Negara didasarkan pada PERPU No. 4 tahun 1963 
tanggal 22 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan No. 2 tahun 1964 tanggal 
25 Mei 1964. 
Penegasan status Bank Tabungan Negara sebagai Bank milik Negara 
yang ditetapkan dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang 
sebelumnya Bank Tabungan Negara menjadi BNI unit V. Jika tugas utama saat 
pendirian PostPaarBank sampai dengan Bank Tabungan Negara adalah 
bergerak dalam lingkup penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, 
maka sejak tahun 1974 Bank Tabungan Negara ditambah tugasnya, yaitu 
memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya KPR terjadi pada 
tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 10 Desember diperingati 





Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992, yaitu 
dengan dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 yang merupakan pelaksanaan dari 
UU No. 7 tahun 1992 bentuk BTN berubah menjadi Perusahaan Perseroan. 
Sejak saat itu nama BTN menjadi Bank Tabungan Negara (Persero) dengan call 
name Bank BTN. Berdasarkan kajian konsultan independen, price waterhouse 
coopers, pemerintah melalui BUMN dalam surat nomor S-554/M-MBU/2002 
tanggal 21 Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan 
fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi. 
Secara singkat, pendirian PT Bank Tabungan Negara (Persero) dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Sejarah Singkat BTN 











4.1.2 Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bank Tabungan Negara 
 
Sumber: http://www.btn.co.id/Tentang-Kami/Struktur-Organisasi.aspx. 2014 
4.1.3 Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 
Misi 
 Menyediakan produk dan jasa yang inovatif serta layanan unggul yang fokus 
pada pembiayaan perumahan dan tabungan 
 Mengembangkan human capital yang berkualitas dan memiliki integritas 
tinggi, serta penerapan Good Corporate Governance dan Compliance. 





 Memedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 
4.2 Bentuk-bentuk Penerapan CSR Bank BTN Makassar 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada Bank BTN disebut sebagai 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. Beberapa bentuk programnya ialah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Laporan Realisasi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
Tahun 2012 s/d Desember 2013 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 






UNIT JUMLAH UNIT JUMLAH 
A PROGRAM BINA LINGKUNGAN         
1 ALOKASI DANA WILAYAH SULSELBAR         
2 BANTUAN DANA BINA LINGKUNGAN         
  a. Bencana Alam     1 5,000,000.00  
  b. Pendidikan 3 42,950,000.00  2 40,000,000.00  
  c. Kesehatan 1 45,000,000.00  2 106,000,000.00  
  d. Sarana & Prasarana Umum 4 194,200,000.00  1 50,000,000.00  
  e. Sarana Ibadah 6 135,000,000.00      
  f. Pelestarian Alam   
 
 10.000 20,000,000.00 
  g. BUMN Peduli     2 82,350,000.00  
  Jumlah A2 14 417,250,000.00  8 303,350,000.00  
B TOTAL ALOKASI DANA 720,600,000.00 
Sumber: PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Cabang Makassar. 2014. 
 
Pada tabel 4.2 diuraikan mengenai laporan alokasi dana PKBL atau CSR 
periode realisasi 2012 dan 2013. Dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa secara 
keseluruhan, total alokasi dana PKBL ialah Rp 720.500.000. Alokasi dana pada 
tahun 2012 ialah sebesar Rp 417.250.000, sedangkan Rp 303.350.000 pada 
tahun 2013. Walaupun bentuk program PKBL yang dilakukan lebih banyak pada 
tahun 2013, tetapi nominal dana yang dialokasikan lebih besar pada tahun 2012, 
hal tersebut dikarenakan lebih banyaknya unit alokasi pada tahun tersebut 






4.3 Analisis Atas Implementasi Audit Sosial Bank BTN Makassar 
Hal yang perlu dalam penelitian kualitatif yaitu memahami makna yang 
diperoleh sesuai dengan kenyataan dilapangan. Oleh kerena itu dalam penelitian 
ini pengumpulan data dan informasi untuk keperluan analisis yakni dilakukan 
melalui tahap observasi dan wawancara. Observasi dilakukan terhadap objek-
objek yang menjadi sasaran program CSR pada Bank BTN Makassar. 
Wawancara dilakukan terhadap auditor pelaksanan CSR Bank BTN Makassar 
yang bertempat di Jl. Kajaolalido No. 4 Makassar. Peneliti dalam hal ini terjun 
langsung ke perusahaan untuk mencari dan mengumpulkan sebanyak mungkin 
data dan informasi guna keperluan penelitian. Pengumpulan data tersebut 
dilakukan kurang lebih satu bulan lamanya, yakni sejak tanggal 2 September 
2014 sampai dengan 20 Oktober 2014. 
Penelitian ini dimulai sejak diterimanya surat permohonan penelitian yang 
telah dimasukkan pada tanggal 1 September 2014 ke bagian umum yang 
diterima oleh Ibu Siti Syahrinur kemudian oleh beliau diarahkan naik ke lantai tiga 
untuk bertemu dengan Ibu Ima lalu diarahkan ke Bapak Fauzi dan ditandatangani 
oleh Bapak Amiruddin Situju selaku Acc & Control Head. Kemudian Beliau 
menanyakan mengenai penelitian yang akan dilakukan, lalu Peneliti menjawab 
dengan singkat mengenai penelitiannya. 
“Begini Pak penelitian saya ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi audit sosial dalam Corporate Social Responsibility pada Bank 
BTN Makassar dengan memperoleh gambaran pelaksanaan program CSR, 
yang mana pelaksanaanCSR tersebut merupakan suatu bentuk kegiatan 
yang telah dilaksanakan dimana masyarakat sebagai sasaran dari program 
tersebut dan perusahaan sebagai pelaksanaannya. Dari hal itulah peneliti 
juga ingin menganalisis implementasi audit sosial terhadap penerapan 
CSR dari perspektif karyawan. ”  
Kemudian pada tanggan 8 September 2014 peneliti datang kembali 





laporan realisasi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Corporate 
Social Responsbility. Pada tanggal 13 September 2014 oleh Bapak Fauzi 
mengarahkan peneliti untuk bertemu dengan Bapak Yulianto dengan mengatur 
jadwal pertemuan pada tanggal 17 Okober 2014.   
Pada tanggal 17 Oktober 2014 peneliti kembali datang ke Bank BTN untuk 
mengonfirmasi pertemuan dengan Bapak Yulianto yang pada saat itu sedang 
berada di ruangannya.Peneliti diizinkan untuk masuk kedalam ruangan dan 
mengobrol tentang maksud kedatangannya melakukan penelitian terhadap 
implementasi audit sosial dalam CSR pada Bank BTN. Kemudian peneliti 
kembali memberikan gambaran singkat mengenai penelitian tersebut. 
"Maksud dan tujuan saya melakukan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana implementasi audit sosial dalam Corporate Social 
Responsibility pada Bank BTN Makassar dengan memperoleh gambaran 
pelaksanaan program CSR dan memperoleh informasi serta data-data 
pendukung.”  
kemudian Bapak Yulianto menjelaskan tentang program CSR yang telah 
dilakukan oleh Bank BTN dengan memberikan penjelasan sebagai berikut: 
"pelaksanaanCorporate Social Responsibility yang umumnya diterapkan 
oleh perusahaan di antaranya adalah keterlibatan secara langsung, melalui 
yayasan atau organisasi sosial atau kerelawanan perusahaan. Bank BTN 
telah melakukan program CSRseperti Bantuan Dana Bina Lingkungan 
dimana didalamnya telah tercakup tentang pendidikan, kesehatan, sarana 
dan prasarana umum, sarana ibadah dan BUMN peduli, dan semua 
pelaksanaanya telah berjalan dengan lancar. 
Kemudian peneliti bertanya tentang persiapan-persiapan mengenai audit 
sosial atas program Corporate Social Responsibility dalam pelaksanaannya telah 
menjadi bagian yang penting pada Bank BTN Makassar sebagai berikut: 
"Persiapan-persiapan seperti apa yang Bapak lakukan untuk proses audit 
atas program CSR Bank BTN Makassar?" 





“Sebelum mengaudit, ada beberapa persiapan yang kami lakukan. 
Menetapkan tujuan, mengumpulkan bukti-bukti sebagai data dan informasi 
mulai dari rancangan program kemitraan dan bina lingkungan, realisasi 
program, baik itu dari segi sasaran yang ditetapkan, administrasi, proposal-
proposal yang diajukan oleh masyarakat calon penerima program, 
dokumentasi, sampai kepada alokasi dana program. Sebenarnya masih 
banyak persiapan kecil yang kami lakukan, tetapi persiapan yang tadi saya 
sebutkan saya pikir lebih krusial untuk kami lakukan dan kami sampaikan 
kepada anda. Seperti itu.” 
 
kemudian peneliti memberikan penjelasan tambahan mengenai persiapan-
persiapan atas audit sosial;  
"jadi banyak persiapan-persiapan yang dilakukan untuk proses audit atas 
CSR. Hal tersebut menunjukkan bahwa langkah pertama dan kedua yang 
disebutkan Kay sebagai indikator audit sosial telah terpenuhi." 
 
Kemudian Peneliti bertanya kembali kepada Bapak Yulianto;  
"Apakah ada indikator umum dan/atau khusus yang digunakan untuk 
mengukur performance BTN dalam kaitannya dengan sasaran dan tujuan 
program CSR yang dilakukan?" 
 
jawaban atas pertanyaan tersebut kemudian dijawab sebagai berikut: 
“jadi untuk untuk mengukur performa BTN dalam pelaksanaan PKBL-nya, 
terdapat beberapa indikator yang digunakan, baik itu yang bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif. Untuk klasifikasi umum atau khusus dari 
indikator yang digunakan itu tergantung dari bentuk PKBL direalisasikan, 
karena pada dasarnya bentuk PKBL tidak selalu memiliki kondisi yang 
sama saat realisasinya tiap tahun. Biasanya, indikator umum yang diukur 
sebagai parameter performa ialah dari sisi administrasinya, alokasi dana 
atau realisasi anggaran, dan lain-lain, sedangkan indikator ukur yang 
secara khusus digunakan sebagai parameter ialah manfaat yang diterima 
oleh penerima bantuan atau kemitraan. Kira-kira seperti itu garis besarnya.” 
 
 
Berdasarkan jawaban Bapak Yulianto, diketahui bahwa terdapat indikator 
yang umum dan khusus untuk mengukur performa BTN dalam kaitannya dengan 
sasaran dan tujuan program CSR yang dilakukan. Indikator yang secara khusus 
tidak selalu sama karena konsep mengenai manfaat yang dirasakan oleh 
penerima bantuan sosial ialah tidak selalu sama. Maksudnya ialah, parameter 





tidaklah selalu sama dalam setiap bentuk program, sehingga dibutuhkan 
indikator yang berbeda dan secara khusus untuk pengukurannya. 
Secara teoretis hal tersebut juga dikonfirmasi oleh Kay (2001) dalam 
Ikayanti (2014) mengenai langkah-langkah audit sosial yang menyebutkan 
bahwa indikator tiap-tiap entitas tidak selalu sama karena objek CSR tidak selalu 
memiliki lingkungan dan keadaan yang sama. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
Bank BTN Makassar telah memenuhi indikator ketiga penelitian ini mengenai 
langkah-langkah audit sosial atas CSR yang dilakukan Bank BTN Makassar. 
Kemudian peneliti bertanya kembali kepada Bapak Yulianus mengenai 
informasi yang dikumpulkan untuk menggambarkan performa BTN; 
"Apakah ada informasi yang secara rutin dikumpulkan untuk 
menggambarkan performance BTN dalam kaitannya dengan sasaran dan 
tujuan program CSR yang dilakukan?" 
Bapak Yulianto kemudian menjawab kembali atas pertanyaan yang diajukan 
kepada peneliti sebagai berikut; 
“jika yang anda maksud informasi rutin yang dikumpulkan ialah monitoring 
selama berjalannya program kemitraan dan bina lingkungan sebelum 
proses audit, kami tidak me-monitoring realisasi program, karena itu bukan 
wewenang kami, tetapi jika yang anda maksud ialah informasi hasil 
monitoring yang rutin dilakukan oleh yang bertanggung jawab atas 
pengawasan tersebut, jelas kami kumpulkan. Jadi, kami mulai 
mengumpulkan semua informasi terkait saat proses audit dimulai atau saat 
persiapan audit.” 
 
Dari jawaban tersebut, maka diketahui bahwa pihak auditor mengumpulkan 
dan mempersiapkan informasi yang secara rutin dikumpulkan oleh bagian yang 
bertanggung jawab serta dokumen-dokumen sosial untuk mengukur performa 
BTN.  
Jawaban tersebut searah dengan hasil wawancara pada administrator 






“iya pak, kebetulan saya yang sering lakukan pengawasan program. 
Seperti program pembuatan sarana ibadah di Jalan Sunu itu, mulai dari 
pelaksanaan proyek itu sampai selesai saya awasi. Sekarang saja masih 
biasa saya ke sana untuk lihat bagaimana manfaatnya itu Mesjid untuk 
masyarakat sekitar.” 
Jadi, dapat disimpulkan auditor yang mengaudit CSR Bank BTN telah 
memenuhi indikator keempat dan kelima dari langkah-langkah yang ditetapkan 
oleh Kay (2001) dalam Ikayanti (2014). Berhubungan dengan keterbatasan waktu 
yang dimiliki, jadi Bapak Yulianto mengakhiri percakapan kami dan mengarahkan 
peneliti untuk datang kembali pada tanggal 20 September 2014. 
Selanjutnya pada tanggal 20 September 2014 pukul 13.00 WITA sesuai 
dengan instruksi dari Bapak Yulianto, peneliti datang kembali ke Bank BTN dan 
langsung masuk keruangannya dan segera bertemu dengan beliau. Peneliti 
melanjutkan pertanyaan yang belum sempat diberikan yaitu: 
"Apakah dalam proses audit sosial atas CSR dilakukan wawancara 
dengan stakeholder, baik itu stakeholder internal (pihak BTN) maupun 
pihak penerima CSR?" 
 
Jawaban Bapak Yulianto atas pertanyaan di atas ialah sebagai berikut: 
“Ya, tetapi wawancara mendalam cenderung kami lakukan dengan 
penerima program kemitraan dan bina lingkungan. Jadi, wawancara 
dengan pihak internal tidak selalu kami lakukan, karena data dan informasi 
yang kami tarik dari pihak internal untuk mengukur indikator yang kami 
tetapkan cenderung dalam bentuk dokumen.” 
 
Kay (2001) dalam Ikayanti (2014) menyebutkan bahwa wawancara 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan data dan 
informasi dalam proses audit. Wawancara memiliki fungsi untuk mengetaui 
informasi yang tidak terdapat dalam suatu laporan dalam bentuk dokumen. 
Berdasarkan jawaban di atas, maka diketahui bahwa auditor juga melakukan 





indikator keenam mengenai langkah-langkah yang disebutkan oleh Kay (2001) 
dalam Ikayanti (2014) telah terpenuhi. 
Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan pada Bapak Yulianto mengenai 
penusunan laporan hasil audit. 
"Apakah terdapat metodologi yang baku dalam penyusunan laporan audit 
atas CSR yang dilakukan BTN? Jika tidak, apakah pelaporan dilakukan 
dengan menggunakan prinsip pendekatan dalam audit sosial?" 
 
Bapak Yulianto menjawab pertanyaan tersebut sebagai berikut: 
“Penyusunan laporan hasil audit atas PKBL dan CSRsecara konseptual 
kurang lebih sama dengan penyusunan laporan hasil audit atas laporan 
keuangan. Dalam laporan hasil audit sosial kami juga memaparkan 
verifikasi realisasi CSR dari berbagai sumber baik itu yang menerima 
program, serta yang terlibat di dalamnya yang diintegrasikan dengan tujuan 
CSR tentunya. Pelaporan temuan juga tidak hanya dalam bentuk dokumen, 
kami juga melaporkan secara lisan. Jadi sebenarnya tidak ada metodologi 
yang baku, tetapi prinsip-prinsip akuntansi dalam pelaporan jelas ada.” 
 
 
Dari jawaban di atas, Bapak Yulianto mengonfirmasi bahwa tata cara 
penyusunan laporan audit atas CSR tidak berbeda dengan audit atas laporan 
keuangan. Walaupun tidak terdapat metodologi yang baku dalam penyusunan 
laporan, prinsip yang digunakan tetap sama. Jadi dapat disimpulkan untuk 
pertanyaan tersebut bahwa terdapat prinsip akuntansi dalam penyusunan 
laporan hasil audit atas CSR. 
Kay (2001) dalam Ikayanti (2014) menyebutkan bahwa dalam pelaporan 
hasil audit sosial juga menggunakan prinsip pendekatan pelaporan. Jawaban di 
atas juga mengindikasikan kesesuaian langkah-langkah audit sosial sebagai 
indikator baik atau tidaknya suatu audit dilaksanakan. 
Walaupun dokumen lengkap laporan hasil audit atas CSR BTN tidak dapat 





merefleksikan bahwa implementasi audit atas CSR yang dilakukan oleh BTN 
Makassar telah dilakukan sesuai dengan yang disyaratkan. Perbincangan 
dengan Bapak Yulianto usai, kemudian peneliti menghabiskan waktu untuk 
berbincang dan mengakrabkan diri dengan karyawan lainnya. 
Selain wawancara yang dilakukan peneliti kepada auditor dan internal BTN, 
peneliti juga melakukan wawancara kepada masyarakat yang menerima manfaat 
dari program CSR yang telah dilakukan oleh BTN. Dari sudut pandang 
masyarakat juga ternyata merefleksikan ketepatan sasaran program CSR BTN 
yang sesuai dengan tujuannya. Peneliti mengetahui hal tersebut dari hasil 
wawancara yang dilakukan pada beberapa masyarakat tersebut. Menurut Suardi 
sebagai siswa SMA yang merasakan manfaat Program CSR BTN di sekolahnya, 
yakni SD, SMP dan SMA Tri Bhakti Karsa di jalan Syekh Yusuf Kelurahan 
Katangka Kecamatan Somba Opu mengatakan bahwa proses belajar mengajar 
di sekolah lebih efektif setelah menerima bantuan dana untuk memperbaharui 
fasilitas sekolah seperti papan tulis, meja-meja, kursi-kursi serta alat tulis (spidol, 
penghapus, dan lain-lain). 
“sudahnya terima bantuan sekolahku dari Bank BTN, lebih enak mi saya 
rasa belajar di kelas karena bangku yang saya pakai sama teman-temanku 
bangku baru, mejanya juga sama papan tulisnya.” 
 
Penulis juga melakukan wawancara pada salah satu guru di sekolah 
tersebut, yakni Bapak Farel. 
“Sebesar apa manfaat yang Bapak rasakan setelah Tri Bhakti Karsa 
mendapatkan bantuan CSR dari BTN?” 
 
Bapak Farel menjawab: 
 
“Bantuan dana untuk memperbaharui fasilitas sekolah yang sekolah terima 
pada tahun 2013 sangat bermanfaat. Sebelumnya di kelas hanya 
menggunakan papan tulis kapur, beberapa kursi dan meja juga sudah tidak 
layak. Sekarang sekolah sudah pakai whiteboard dan spidol untuk belajar 
mengajar, meja dan kursi juga sudah terlihat lebih rapi. Kelas juga semakin 





juga lihat murid-murid tambah semangat belajar di kelas. Selain itu 
peralatan kebersihan di kelas juga ditambah. Jadi yah, menurutku manfaat 
yang kami para guru dan murid rasakan jelas sangat besar.” 
 
Selain itu, salah satu orang tua yang anaknya termasuk dari 63 peserta 
program “Khitanan Massal sebagai wujud kepedulian terhadap anak dhuafa” 
pada tanggal 9 Februari 2014, yakni Bapak Arham mengatakan bersyukur 
anaknya mendapatkan program khitanan. 
“Keadaan ekonomi ku itu hari sebenarnya belum bisa buat sunat anakku, 
jadibersyukur sekali ka‟ anak ku bisa ikut sunat massal di Bank BTN. 
Bukan cuma sunat itu hari, dikasih juga anakku uang Rp 50.000, baru ada 
tong mi juga tari-tarian sebelum sunatan.” 
 
Berdasarkan tiga informan sebagai penerima program CSR BTN yang 
telah diuraikan sebelumnya, dapat dilihat bahwa masing-masing dari mereka 
mengaku mendapatkan manfaat yang tepat pada waktunya dari bantuan BTN 
sebagai program CSR. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa program CSR 
sudah tepat sasaran serta tujuan yang diharapkan dari program tersebut juga 
tercapai, yakni membawa manfaat sosial kepada masyarakat. Dalam kaitannya 
dengan hasil audit atas CSR, opini tim auditor tersebut searah dengan respon 
masyarakat penerima bantuan yang telah dijelaskan sebelumnya, di mana tim 
auditor menemukan bahwa program CSR telah dijalankan sesuai dengan yang 
semestinya yang terefleksikan pada opini yang mereka keluarkan, kemudian 
masyarakat penerima bantuan juga mengatakan bahwa mereka menerima 








4.4 Pengecekan Validitas Hasil Analisis 
Secara teoretis, terdapat tujuh indikator langkah-langkah yang harus 
terpenuhi untuk mengatakan bahwa audit sosial atas CSR yang dilakukan auditor 
Bank Tabungan Negara ialah baik. Hasil wawancara pada Bapak Yulianto 
sebagai informasi kunci yang merupakan ketua tim audit BTN menunjukkan 
bahwa indikator-indikator yang dimaksud telah terpenuhi. Rekapitulasi hasil 
wawancara dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 
Rekap Hasil Wawancara 





Mengumpulkan bahan dan mempersiapkan 












Menentukan tujuan pelaksanaan audit sosial, 










Menentukan indikator yang akan digunakan 












Mempersiapkan social book-keeping, yakni 
informasi yang secara rutin dikumpulkan untuk 
menggambarkan performance lembaga 
tersebut dalam kaitannya dengan pencapaian 












Mempersiapkan social account yakni 
dokumen yang dihasilkan dari proses social 
accounting yang mengukur performance 












Menguraikan dan menjabarkan informasi yang 
terdapat dalam social account dan 












Menyusun laporan audit sosial. Dalam 
melakukan penyusunan laporan audit 
memang tidak terdapat metodologi yang baku. 
Akan tetapi pada pelaporan mencakup prinsip 












Sumber: Hasil wawancara pada tanggal 17 s/d 20 Oktober 2014. 
Dapat dilihat pada tabel 4.3 bahwa semua indikator yang digunakan 
sebagai parameter audit sosial atas CSR pada Bank Tabungan Negara telah 
terpenuhi pada masing-masing pertanyaan wawancara yang diajukan pada 
informan kunci, yakni Bapak Yulianto selaku ketua tim audit BTN. Untuk lebih 
jelasnya mengenai kesesuaian tahapan audit sosial yang disyaratkan dengan 
implementasi audit atas CSR BTN dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 4.4 
Tahapan Audit Sosial 
 
Tahap Audit Sosial atas 
CSR (Kay, 2001 dalam 
Ikayanti 2014) 
 
Implementasi Audit Sosial (Hasil wawancara) 
Mengumpulkan bahan 
dan mempersiapkan 
proses audit sosial 
Auditor mempersiapkan informasi dasar mengenai program CSR 
yang dilaksanakan oleh BTN. 
Menentukan tujuan 
pelaksanaan audit sosial, 
membuat daftar 
stakeholder 
Auditor menentukan tujuan dilaksanakannya audit atas CSR dan 
sasaran audit, serta menentukan batasan-batasan dari ruang 
lingkup CSR. 
Menentukan indikator 
yang digunakan untuk 
mengukur performance 
lembaga. 
Auditor menetapkan besar dana yang dianggarkan, presentase 
realisasi anggaran dan kesesuaiannya dengan apa yang telah 
ditetapkan dalam perundang-undangan mengenai CSR sebagai 
indikator, kemudian sisi administrasi serta manfaat yang diperoleh 
oleh sasaran penerima program juga sebagai indikator ukur 
performa BTN dalam implementasi CSR-nya. 
mempersiapkkan social 
book-keeping 
Auditor mengumpulkan bukti-bukti dari rutinitas maupun 
maintenance atau social book-keeping yang rutin didokumentasikan 
oleh Bapak Fauzi selaku penanggungjawab social book-keeping. 
Mempersiapkan social 
account. 
Auditor memersiapkan dokumen-dokumen realisasi program CSR 
BTN, yakni dokumen anggaran dan realisasi anggaran program 
serta administrasi yang kemudian diintegrasikan dengan social 
book-keeping dan hasil wawancara pada stakeholder sebagai data 
dan informasi kuantitatif dan kualitatif. 
Menguraikan dan 
menjabarkan informasi 
yang terdapat dalam 
social account dan 
mengadakan wawancara 
dengan stakeholder 
Auditor menganalisa lebih jauh temuan-temuan yang diperoleh dari 
data dan informasi yang dikumpulkan untuk menggambarkan 
performa BTN dalam implementasi CSR-nya, baik itu berdasarkan 
tujuan pelaksanaannya, ketepatan sasarannya, kesesuaian 
realisasi anggaran dengan manfaat yang diperoleh oleh sasaran 
program, maupun sisi batasan hukumnya. 
Menyusun laporan audit 
sosial 
Auditor menyusun laporan hasil audit atas CSR BTN, 
melaporkannya dengan format tulisan (dokumen) dan lisan 
(presentase) 






a. Tim auditor mengumpulkan informasi mengenai tujuan dan sasaran 
PKBL yang dilakukan oleh Bank BTN. 
b. Membuat daftar stakeholder. 
Tahap 2: 
a. Mengkaji data dan informasi dasar yang telah dikumpulkan untuk 
mengetahui batasan-batasan dari ruang lingkup PKBL BTN 
b. Menetapkan tujuan audit. 
Tahap 3: 
a. Menggunakan PP No. 47 tahun 2012 sebagai indikator untuk 
mengukur kesesuaian performa BTN atas PKBL dengan dasar hukum 
yang berlaku. 
b. Menetapkan indikator yang mengukur ketepatan sasaran dan tujuan 
PKBL. 
Tahap 4: 
a. Tim auditor meminta dokumen yang merekam rutinitas PKBL atau social 
book-keeping dari pak Fauzi sebagai penanggungjawab dokumen 
tersebut. 
b. Tim auditor menelusuri kembali rutinitas sasaran program untuk 
menyesuaikan dokumen dan aktualisasinya. 
Tahap 5: 
a. Mempersiapkan dokumen laporan realisasi anggaran PKBL. 
b. Mempersiapkan dokumen-dokumen administrasi PKBL. 
Tahap 6: 
a. Tim auditor mengadakan wawancara dengan stakeholders untuk 





b. Tim auditor menjabarkan data dan informasi hasil wawancara dan 
dokumen-dokumen yang diperoleh. 
c. Tim auditor menganalisis lebih jauh hasil wawancara dan dokumen yang 
diperoleh. 
d. Dari hasil analisis, tim auditor menggambarkan performa BTN dalam 
implementasi PKBL-nya, baik itu berdasarkan tujuan pelaksanaan, 
ketepatan sasaran dan tujuan, serta kesesuaian hokum. 
Tahap 7. 
a. Membuat laporan hasil audit dalam bentuk dokumen. 










Observasi atas penelitian yang telah dilaksanakan peneliti mengenai 
implementasi program CSR pada Bank Tabungan Negara, menghasilkan 
kesimpulan bahwa langkah-langkah implementasi audit sosial atas Corporate 
Social Responsibility pada PT Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah 
berjalan sesuai dengan yang disyaratkan pada tahap-tahap yang meliputi: 
1. Tim auditor mengumpulkan bahan dan mempersiapkan proses audit atas 
Corporate Social Responsibility  Bank Tabungan Negara. 
2. Tim auditor menentukan tujuan pelaksanaan audit atas Corporate Social 
Responsibility  Bank Tabungan Negara. 
3. Tim auditor terlebih dulu menentukan indikator yang akan digunakan untuk 
mengukur performance Corporate Social Responsibility Bank Tabungan 
Negara. 
4. Tim auditor menggunakan informasi yang secara rutin dikumpulkan untuk 
menggambarkan performance Bank Tabungan Negara dalam pencapaian 
tujuan program Corporate Social Responsibility. 
5. Tim auditor mempersiapkan dokumen yang dihasilkan dari proses social 
accounting yang mengukur performance Bank Tabungan Negara atas 
Corporate Social Responsibility secara kuantitatif maupun kualitatif. 
6. Tim auditor menguraikan dan menjabarkan informasi yang terdapat dalam 





7. Tim auditor menyusun laporan audit atas Corporate Social Responsibility 
yang dilakukan oleh Bank Tabungan Negara. Laporan audit atas Corporate 
Social Responsibility dalam pelaporannya dilakukan tetap menggunakan 
prinsip-prinsip akuntansi. 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian ini yang telah dilaksanakan oleh penulis, maka 
penulis menyarankan: 
1. Pihak perusahaan agar lebih transparan mengenai data dan informasi yang 
dapat mendukung akurasi hasil analisis peneliti lainnya. 
2. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
pendekatan penelitian mix method serta melakukan penelusuran lebih jauh 
mengenai bahasan yang diteliti. Pendekatan mix method menghasilkan 
outcome yang lebih akurat karena menggabungkan hasil analisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang di dalamnya 
masih terdapat kemungkinan kelemahan-kelemahan yang dapat mempengaruhi 
akurasi hasil analisis. Penulis juga mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini seperti dokumen laporan 
hasil audit CSR BTN serta dalam penelusuran informan karena jarak antara 
peneliti dan informan kunci yang berada di kantor pusat BTN di Jakarta 
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PERTANYAAN-PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Persiapan-persiapan seperti apa yang dilakukan oleh auditor untuk 
proses audit atas program CSR Bank Tabungan Negara (BTN)? 
2. Indikator umum dan/atau khusus yang akan digunakan untuk mengukur 
performance BTN dalam kaitannya dengan sasaran dan tujuan program 
CSR yang dilakukan? 
3. Apakah ada informasi yang secara rutin dikumpulkan untuk 
menggambarkan performance BTN dalam kaitannya dengan sasaran dan 
tujuan program CSR yang dilakukan? 
4. Apakah dalam proses audit atas CSR dilakukan wawancara dengan 
stakeholder, baik itu stakeholder internal (pihak BTN) maupun pihak  
penerima CSR? 
5. Apakah terdapat metodologi yang baku dalam penyusunan laporan audit 
atas CSR yang dilakukan BTN?Jika tidak, apakah pelaporan dilakukan 
dengan menggunakan prinsip pendekatan dalam audit sosial? 
 
Makassar, 02 Oktober 2014 
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